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PREFACE

There is no other words can be said by the author then to say tanks and praise to
the Lord. Thee have been giving him aboundent grace. He belives that Thee stll
accompany him during his lives. He also believes that each chance in his lives is the
grace of the Lord. Thee still accompanys and strengthens him in his weekness or
unableness.

This conciousness reminds him to always introspect his ownself as the human
being In his life, especially during this scription writing process there are many people
have been helping and supporting him. Therefore he wants to give them tanks. They are;

1. Parents, Job Dondan and Barbara Lino. They Had given a bird to him and have
been taking care of him and giving him many chances to improve his faith and
mind.

2. Sisters and the only one brother, They are Comelya Corry Dondan, Fidelia
Conny Dondan, Lilis Dondan, Novianti Dondan, and Wim Aprianto Dondan.

3. Relatives.

4,‘ Hasanuddin University, the place where the author prepare him self to be a
scholar and the people here who have been interacting with the author, Specially
want to give my thanks to my both consultan, Dra, Hj. St. Suheimi, SE, M.Si, Ak,
and Drs. Yohanis Rura, SE, Ak

5. PMPC members (The Assosiation of The Ex. Candidates of Chatolic Priests of
Saint Peter Claver of Makassar), especially Antonius Tandipayuk Sanapang and
Marselinus Sule Tarukliling,
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6. PMKRI members (The association of the Chatolic Students of The Republic of
Indonesia). |

7. Mudika Kare members (Chatolic Youths Community of Parish Kare)

8. KPARM members (A Non Governmental Organization for The Makassar's
Teenagers),

9. The CPA Firm of Blasius Mangande and Partner, the place where the author
gets @ chance 1o improve his profesinal ablity,

10, My Special friend, Natalia Paretta Galla,

11. The ather friends of mind.

The autors realize that this writing is not completed. Therefore he supposes that
this writing would be corrected by each people who reads it. He believes that Crectio
Fraterna is the implementation of Gods Loves among us. |

Tamalanrea, Makassar 30-11-2001,

Fidelis Kala Dondan.
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ABSTRACT

Each corporation that wants to be still alive and take an expantion needs
sanitation and complation efforts, These include efficiency and effectivity. Many
policies and strategies can be applied through a management control system o realize
them.

In supervising the operation of corporation, the management is helped by the
Internal Audit Staffs. Internal Audit is an elementary component of management control
system in the most of corporations. They research and valuate mternal control system and
effectivity of each departement and unit involved in the corporation.

The vhjective of Internal Auditor is to help the management realizing the
effectivity of tasks in charged of them. To achieve this objective they prepare analyses,
valuations, recommendations, and advices related to the activity audited.

PT Toarco Iaya as a great corporation take the same efforts. This corporation then
revived their Internal Audit in the early of 2001 after more then ten years be liquidated.
Therefore managemet and Internal Audit itself want to know whetere they had worked
effectively for six months. '

To make this research efficient the author focus on the internal control system of
cherry, parchment, and green coffee been stock. The author wants to measure the
effectivity of the internal auditor’s role. In this scription [ used the indicators used by
The Institute of Internal Auditors Foundation. They are fiveteen. In the first examination
this topic was debated because the effectivity is not worth while to be measured for the
six months period, So the topic was changed. The word “role” was erased, Using the

same indicators, the authors wants to know whetere the performance and environment of
Internal Audit in controlling the stock enable them to be effective.

Twelve of the fiveteen indicators using by the IIAF is applied by the Internal
Audit of PT Toarco Jaya. The Authors then analized them and made a conclution and
give some useful recommendations,
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BAB I o

PENDAIULUAN

LI, Latar Belakang

Badan usaha manapun vang ingin tetap bertahan, bahkan ingin lerus
berkembang, memerlukan upaya penychatan dan penyempurnian, Upaya i
mencakup produklivitas, elisicnsi. seria efckiifilas, Uniuk mencapainya, berbagai
kebijakan dan strategi terus diterapkan dan dikembangkan Salah satu alat uniuk
menerapkan kebipakan dan strategt teesebul adalah melalui pengendalian manajemen.

Dalam mengawasi operasi perusahaan pihak manajemen dibantu oleh siaf
audit internal. Staf audit internal dan fungsi-fungsinge merupakan komponen dasar
sistem pengendalian internal pada kebanyakan perusahaan. Auditor inlernal
menyelidiki dan memilai sistem pengendalian interen dan kecfekiifan pelaksanaan
fungsi oleh berbagai depuriemen dan unil-unit yang terdupal dalam perusahaan dalam
hal penyediaan jasa kepada manajemen

Tujuan auditor internal adalah uniuk membantu manajemen dalam
melaksanakan tanggung jawab yang vl:ll'ru:r'{'.uy:ll-;lw kepada manajemen agar dapat
berjalan secara efektil. Untuk mencapai tujuan ilu auditor internal menvediakan
mercka berbagai analisig, penilaian, rekomendasi dan nasihat yang obyektif
schubungan dengan aktivitas yang diperiksa,

Informasi yany teliti, jelas, dapat dipercaya, dan topat wakiu sangal berant

-

bagi dasur perencanaun siralegi dan pengawisan manajcmen. Informasi dengin sifat.




sifal yang diperlukan it dihasiikan melalw sistem pengendalian interen yang baik
dan terus diawasi oleh pihak manajemen.

Manfaat yang dapal diberikan oleh sistem pengendalian interen yang baik
antara lain dapat memberikan perlindungan dan atau mengurnng kemungkinan
terjadinya kesalahan, baik disengaja maupun tidak disengaja. Hal ini dapat 1erjadi
karena dalom suatu sistem pengendalinn interen yang baik akan terdapal prosedur
kerja yang melibatkan beberapa karyawan unluk pekerjaan yang sama, sehingga
secara otomatis dapai tercipta mekanisme terhadap suaty pekerjaan,

Salal satu sepi yang dicakup oleh penpendalian interen adalah pengendalian
interen persedizan. Pengendalian persedinan dinrtikan schagai manajemen bahan
baku, barang dalam proses, barang jadi, dan bahan penolong. Vas Prabhu dan
Maleolm Baker mengatakan:

Pengendalian persediaan sangal penting karcna |

I. Untuk menyeimbangkan permintaan dengan oulput, bila permintaan
berflukiuasi..

2. Menyeimbangkan perminitaan dengan outpul, bila terjadi variasi
musiman,

3. Untuk memberikan tingkal jasa lerentu bagi departemen produksi
yang lain dengan cara melayani depariemen-departemen itu.

4. Akan lebth ckonomis untuk membual atay membeli secara partai

{batch).

Menetralkan inflasi

6. Ketidakpastian. Usaha untuk menghancurkan sistem pada pasar
komodilas lanpa informasi tentany pasar il dapal menjadi masalah
merupakan salah satu contohnya.

7. Adanya pemasok vang tidak dapat dipercaya. '

=

' Probhu, vast and Malcolm Baker - Producion Manmeme f
% nagenent and Control, {England: MeGrw-Hill
Book Company (LK) Limited, 1994), p.%, » o




1.3. Tujuan Penulisan
Tujuan penelitian ini adalah untuk untuk memperbaiki dan meningkatkan
kinerja dan lingkungan audit internal agar dapat menigkatkan tingkat efektifitas

fungsi auditor internal dalam pengendalian persediaan bahan baku pada PT. Toarco

Jaya,

1.4, Kegunaan penulisan

Kegunaan penelitian ini adalah :

1. Bagi perusahaan , dengan adanya penelitian ini diharapkan akan dapat
diternukan hal-hal yang masih perlu diperbaiki dan ditingkatkan,

2, Bagi lembaga profesi, dengan adanya penelitian ini akan diberikan perhatian
yang lebth khusus terhadap internal audit. ¥

3 D@al digunakan sebagai bahan pertimbangan bagi penulisan-penulisan
selanjutnya yang berhubungan dengan peran internal audit dalam

- pengendalian persediaan.

L5, Metodologi Penelitian
1.5.1. Tinjavan Pustaka

Mengenai peran auditor internal, Ikatan Akuntan Indonesia dalam Standar
Profesional Akuntan Publik menyatakan :

Internal audit bertanggung jawab untuk menyediakan Jasa analisis dan
evaluasi, memberikan keyakinan dan rekomendasi, dan informasi lain

kepada manajemen satuan usaha dan dewan komisaris atau pihak lain




yang setara wewenang dan tanggung jawabnya, Untuk memenuhi

tanggung jawab  tersebut, internal auditor mempertahankan

obyektivitasnya yang berkaitan dengan aktivitas yang diauditnya ®

Fungsi auditor internal diartikan sebagai suatu aktivitas penelaahan dan
penilaian yang sistematis alas operasi perusahaan untuk menentukan efisiensi dan
efektifitas pencapaian tujuan organisasi perusahaan vang diselenggarakan oleh
anggota organisasi perusahaan itu sendiri,

sedangkan mengenal pengendalian persediaan, Vernon A, Musseimen dan
John H. Jacson mengemukakan: “Pengendalian persediaan adalah manajemen barang
dan bahan penolong yang ada dalam perusahaan.®

Vas Prabu dan Malcolm sendin mengartikannya: “Prosedur dan tjuan yang
menjadi acuan kuantitas dan kualitas hahan haku dan komponen-komponennya yang
tepat yang tersedia untuk memenuhi rencana produksi,™

Pada kedua kutipan di atas bisa dilihat bahwa Vernon A. Musselmen dan John
H. Jacson menekankan pengertian pengendalian persediaan pada manajemen harang,
Vas Prabu dan Malcolm sendiri menekankannya pada prosedur dan tujuan, Walaupun
demikian , kedua pengertian di atas tidak bertentangan, Pengertian manajemen jupa
mgncakup prosedur dan tujuan.

1.5.2. Jenis Nata
Jenis data yang digunakan adalah ;
a.' Data kuantitatif yang meliputi volume penjualan, biaya penyimpanan, biaya
audit internal, banyaknya permintaan audst, dil.

* Ikatan Akuntan Indonesis, Standar Prafesional Akuntan Publik, (Yogyakarta: Bagian Penerbit
Sekolah Tingei llmu Ekonomi YPEN, 1994), hal, 322 .2

? Vemon A Musseiman and John H Jacson Business: Contemparary Concept and Practice,
Terjemuhan Wilhelmas, W. Bakotawun, Edisi Kesepuluh, (Jakarta: Intermedia, 1998), Hil 337



b Data kualitatif yang meliputi ggmbaran umum perusahaan, kebijakan

pengendalian, fob deseription, dll.

L.5.3. Sumber Data
Sumber data-data yang digunakan adalah ;

a. Data Primer, merupakan data yang diperoleh dan PT. Toarco Jaya berupa
hasil observasi dan wawancara langsung penulis dengan pimpinan dan
beberapa karyawan perusahaan.

b. Datu sekunder, berupa data yang diperoleh dari dokumen-dokumen atau

bahan tertulis yang digunakan PT, Toarco Jaya,

1.5.4. Metode Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data sebagai bahan utama penulisan skripsi ini, penulis
mengumpulkan data denpan cara :

. & Penelitian Lapangan , yaitu dengan mengadakan wawaneara langsung dengan
pimpinan serta beberapa karyawan yang menjadi objek penelitian yang
berkaitan dengan masalah yang akan dibahas.

h,- Tinjauan Pustaka, yaitu perolehan data-data vang dilakukan penulis dari
berbagai literatur berupa  buku-buku, dokumen, dan majalah guna

memperoleh landasan teori yang berkaitan dengan penelitian ini,

* Prabhu, Vas and Malcolm Baker, op cit. 69



1.5.5. Metode Analisis

Dalam menyusun skripsi .Eni, penulis mengpunakan metode analisis deskriptif
komparatif antara kondisi dan penerapan yang terjadi dalam perusahaan dengan tolak
ukur atau kondisi vang diperoleh dari tinjauan pustaka. Dalam bukunva, Pengenalan
Internal Audit, Hiro Tugiman menuliskan bahwa untuk mengetahu tingkat efektifitas
auditor internal The Institute of Internal Auditor Research Foundation menggunakan

tolak ukur sebagai berikut ;

K.elayakan dan arti penting temuan pemeriksaan beserta rekomendasinya,
Umpan balik dan respon dari obyek vang diperiksa.
Profesinalisme personal satuan audit internal,
Ketaatan terhadap audit plan program kerja.
Peringatan dini.
Penghematan biaya internal audit.
Pengembangan personal.
Evaluasi dari pemeriksa eksternal atas satuan internal auditor.
Umpan balik dari manajemen operasional.
10: Banyaknya permintaan audit work.
T1. Penyajian iktisar laporan hasil pemeriksaan.
12. Evaluasi audit committee atas satuan internal auditor.
13. Multu kerlas kerja pemeriksaan.
14. Penelashan pengendalian interen.
" 15.Penelaahan organisasi profesi .

RS- R RN,

1.5.0. Sistematika Pembahasan
‘Agar skripsi ini tersusun secara sistematis, penulis menyusun dengan

sistematika sebagai berikut:

1 Tugiman, Hiro, Pengenalan Internal Audit, Cetakan Pertama, (Yogyakarta : Penerbit Kanisius
1994), hal, 25, : !
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BAB V

Menguraikan secara singkat tentang lalar belakang penulisan, rumusan
masalah, tujuan penulisan, kegunaan penulisan, tinjauan pustaka, jenis daia,
sumber dala, metode pengumpulan dala, metode analisis serta sistematika
pembahasan.

Mengemukakan beberapa pendekatan teoretis dalam menyusun skrips: ini.
Menguraikan tentang Eambaran umum perusahaan yang meliputi sejarah
singkal perusahaan, struktur organisasi dan job descripfion dari Uap unit
vang ada dalam perusahaan.

Merupakan bab inti yang membahas tentang peranan auditor internal dalam
pengendalian  persedizan bahan  baku pada PT Toarco Jaya yang
menguraikan hasil peneliban terhadap efektifitas aditor internal dan
penerapan pengendalian intemnal tll:rhadap persediaan,

Merupakan bab penutup yang berisi tentang sejauh mana peran auditor
internal dalam pengendalian persediaan dan saran-saran kepada pimpinan
perusahaan dalam mempertahankan bahkan meningkalkan prestasi

perusahaannya.



Secara khusus, dari segi akuntansi, penpendalian persediaan ini menjadi
sangat penting karena dalam neraca, persediaan yang terlalu besar ataupun terlalu
kecil dapat menimbulkan masalah yang serius. Kekurangan persediaan bahan baku
akan mengakibatkan 4danya hambatan-hambatan pada proses produksi pada
departemen perfama. Selanjutnya, kurangnya persediaan barang dalam proses yang
ditransfer ke departemen lain 1tu akan menjadi masalah yang sertus juga bagi
departemen berikutnya. Demikian pula kurangnya persediaan barang jadi akan
menimbulkan kekecewaan bagi pelanggan yang akan menimbulkan beralihnya
pelanggan ke perusahaan pesaing. Di sisi lain, kelebihan persediaan akan
menimbulkan biaya ekstra di samping berbagai resiko lain yang harus dihadapi, Oleh
karena itu persediaan yang efektif dapat memberikan sumbangan yang sangat berarti
bam proses perolehan laba perusahaan.

Berdasarkan uraian tersebut di atas penulis tertarik untuk meneliti peran
internal audit khususnya dalam pengendalian persediaan. Untuk mempersempit
masalah, penulis akan membatasi penelitian ini pada persediaan kopi cherry kopi

parchment, dan kopi beras

L.2. Rumusan Masalah
Masalah pokok yang akan diteliti adalah apakah auditor internal dan
hngkungannya telah memungkinkan pelaksanaan tugasnya secara efektif dalam

membantu manajemen mengendalikan persediaan perusahaan,




BAB Tl ‘

LANDASAN TEORI

Perusahaan-perusahaan besar banyak yang memiliki departemen audit internal
beserta stafnya, Banyaknya jumiah staf internal audit sualu perusahaan lergantung
dari ukuran, latar belakang dan pengalaman perusahaon yang bersangkulan. Personil-
personil dari departemen ini merupakan karyawan perusahaan dan sepala aktivilas
alau pekerjaan mereka akan diarahkan gleh manajemen. Akan tetaps dalam hal ini
audn internal harus dapat memperiahankan independensinya dalam menilai

clektivitas operasi perusahaan.

L1, Pengertian dan Tujuan Audit Internal
AH. Milli Champ dalam bukunya dueliting: The complete Course Text
mengemukakan lemang penpgertian audit internal sebagai berikul:
internal audit can be defined as an independent appraisal function established
by the management of an organization for the review of the internal control
syslem as a service to the organization. It objectively examines, evaluates and

reports on the adequacy of internal control as a contribution to the proper,
economic,clficient and effective use of resources”

Dan pengertian di atas, dapatlab dikatakan bahwa audit internal dilaksanakan
oleh personil yang independen yang menilai efektivitas perusahaan dalam

melaporkan penemuannya kepada manajemen. Manajemen menginginkan kebijakan-

"A L iy dagignip: The d '{.l'@'_l'!‘t'ur\'.‘ i _eanrxe el ﬂ-lh Edimn, [Lonsdon: Tha Gl.l.l:ll‘ilﬁl..“_.' Pross
Company Ltd, 1993), p 945,




kebijakannya harus dipenubi, informasi-iformasi yang harus lengkap dan akurat,
perlindungan terhadap perusahaan, dan sisten pengendalian internal yang didesain
Siertd pencrapan syslem yang haik

Untuk semua keinginan inilah maka avditor internal berusaha untuk
memberikan jasanya yang terbaik untuk perusahaan. Dalam melaksanakan
aktivitasnyn auditor inlernal harus dapat memperiahankan independensinya walau
lerkadang sikap independensi itu tidak mudah dicapai ataupun sulil untuk
mengakivalisasikannya oleh karena suditor internal merupakan karyawan perusahaan,

Pengertian ini sejalan dengan pernyataan dan Awditime Practice Commiiiee
(APCY pada tahun 1990 1entang Cindeance for fnternel Andic. Dalam bukunya,
Chapmain mengemukakan;

“Internal auditing is an independent appraisal function established by
management of an organization. It objectively examines, evaluates, and
reparts on the adequacy of inlernal control as a contribution to the proper,
economic, efficient, and elfective of resources.™

Pengertian ini kemudian diperfuas oleh David Flintyang melihat pengertian
internal audit dalam konteks sosial, yakni:

~- A special kind of examination by person other (han the practice involved
which compares performance with expeciation and reports the results: it is
part of the public and privale control mechanism lor monitoring and securing
accountability. This is plainly a broad interpretation and can be taken 1o

" Chapmaln and Hall CP.C Jones and F.G. Bats, Fubific Soegeir Atditing Proniieed Techmignes far an

dteggraivd Approgs, Second Edition, (Great Britain: 1) Press (padsiow) Ldl, padstow
Cornwall, 1994), p.4. X
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encompass both internal and external audil, providing the audilor's
independence is maintained

Berdasarkan pengertian di alas, dapat dikatakan bahwa internal audit sebagai
salah salu fungsi yang ditetapkan oleh perusahaan harus memiliki independensi vang
cukup dalam menilai efektivitas operast perusahaan. Aktivitas audil internal yang
dikenal dengan istilah audit pperasional bertujuan membantu para manajer dalam
menjalankan tanggung jawabnya dan dapat memperbaiki prestasi laba perusahaan,

Untuk semun tujuan ini auditor internal harus membual rekomendasi lentang
penggunaan sumber daya yang ekonomis dan cfisien serla pencapaian efektivilas
tujuan perusahaan serta ketantan-terhadap kebijakan perusabaan, Arthur W, Holmes
dt David C. Barns datam bukunya, Auditing Standard and Procedures menpemukakan
lentang tujuan beserta kegiatan-kegiatan audit internal yang tercakup dalam tujuan ity
sebapar berikut:

Tujuan audit internal adalah membaniu semua angeota manajemen dalam

melaksanakan langgung jawabnya sceara efekul, dengan memberikan kepada

mereka analisa, penilaian, rekomendasi, dan komentar yang obyektif
mengenai kegiatan yang direview ”

Untuk mencapai tujuan-tujuan ini secara menveluruh maka kegiatan-kegiatan
berikut ini perlu dilaksanakan:

- Mereview dan menilai kelayakan, kecukupan, dan penerapan penpendalian

akuntansi, pengendalian Keuangan, pengendalian operasi lainnya, dan
meningkatkan pengendalian yang efekiif dengan biaya yang wajar

- Memastikan sampai di mana kebijakan, rencana, dan prosedur yang
tiganiskan ditaat.

H s
m‘dn F5'
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Badjuri, Celekan ketiga (Jakarta: PT Gelora Aksarn Prataime, 1993) hal 152
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- Memastikan sampai di mana aktiva perusahaan yang
dipertanggungjawabkan dan diamankan aman dari scgala macam

kehilangan.

- Memasukan keandalan dala manajemen vang dibual di dalam perusahaan.

- Merekomendasikan perbsikan-perbaikan operasi,””

Kemudian A, H. Milli Champ dalam bukunya Auditing: The complele Course
Text mengemukakan lentang twjuan audit internal sebagai beritkur:

The scope and objectives of internal audit are sel by management and very

widely. The arcas ol activity may include:

a.Reviewing accounting system and internal control,

b.Examining Minancial and operating information for management, including

detailed testing of transaction and balance.

c.Reviewing lhe cconomy, efficiency  and elTectivenes of operation and.the

functioning of nonfinancial control,

d.Reviewing of implementation of corporate polices, plans, and procedures.

e.Special investigation. "

Dari uraian-uraian para ahli di alas, dapat disimpulkan bahwa pada hakekatnya
ruang lingkup dan tujuan audit internal yang ditetagkan oleh manajemen sangat luas
dan mencakup beberapa arca aktivitas seria pada intinya pelaksanaan audit internal
adalah untuk membantu manajenen dalam menjalankan langpung jawabnya secara

efektil

Buerbicara tenlang audit internal, tidak terlepas dar masalah sistem
pengendalian internal. Audit internal merupakan suatu elemen sistem pengzendalian
intemal (laternal Control System) yang ditetapkan oleh manajemen. Sebaliknya
salah satu fakior yany memberikan kontribusi pada efektivitas pengendalian interen

adalah adanya efektivitas staf audit internal,

™ thigf . hal. 153,
" Champ., e cit., p 450,
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Pengertian pengendalian internal menurut beberapa ahli adalah sebagai
berikul:
Niettement on Awediting Procedvre (SAP) No. 33, dalam buky karangan Hermanson
slrawser mengemukakan lenteng pengertian pengendalian internzl sebagai berikut:
Intermal control as the plan of organization and all of the co-ordinate methods
and measures adopled within a business to safepuard ils assets, cheek the
accuracy and realibility-of its accounting dala. promote operational efficiency,

and encourage adherence to prescribed manajerial policies, ™

Pengertian lain tlemang pengendalion i::mrnul-y:lng dikemukakan oleh Alving
A Arens and James K. Loebbecke dalam bukunya Auditing an Inlegrated Approach
adalah scbagai berikul:"Intemnal control’s abjective is 1o generate reliable linancial
ifformation and saleguard assels and records is ong of the most imporiant and widely
accepted concepts in theory and practices of auditing "

Kemudian Mulyadi memberikan pengertian pengendalian internal dalam
bukunya, Pemeriksaan Akuntansi, sebagni berikut

Pengawasan interen meliputi struktur organisasi, metode, dan ukuran-ukuran
yang dikoordinasikan untuk menjaga kekaynan organisasi, mengecek
ketelitian dan keandalan data akuntans:, dan mendorong dipatuhinya
kebijakan manjemen, "

Berdasarkan delentsi yang dikemukaakan di atas , dapatlah disimpulkan

bahwa pengendalian internal yang baik bertujuan men gup1 keandalan dan tinpgkat

" Hermanson, strawser and Strawser,_fudifing eory angd Preciice, Fourth Edition., ()lomewood:

Richard D, Irwin Ing, |D87),p 205,

il
Alvins A Arens and James K. Locbboecke, Al av Wirtegreried Approecly, lifth Edition, (New
Jersey, Prentice [Mall Inc. 19913, p. 157, sy

" Mulyadi, Memeriksnm Akwtansi, { Yogyrkaria: Bagian Pencrbitan sckilah T ; 1k i
¥ - g i Bk
YPKN), hal 54 o i
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kepercayaan data akuntansi, melindungi harta perusahaan serta mendorong efisiensi
usaha di samping senantiasa menjaga agar kebijakan-kebijakan yang telah ditetapkan
oleh manajemen ditaati sepenuhnya,

Untuk memenubi wpuen tersebut, terdapal beberapa clemen yang merupakan
ciri-ciri pokok pengendalian internal yang memuaskan yang mencakup:

. Suatu struktur organisast yang memisahkan tangeung jawab funpsional secara
tepal.,

b. Suaty sistem wewenang dan prosedur pembukuan yang baik, yang berguna
untuk melakukan pengawasan akuntansi yang eukup terhadap harta milik,
utang, pendapatan, dan biaya,

c. Prakiek-prakiek yang sehat harus dijalankan dalam melakukan tugas-tugas
dan lungsi-Tungsi setiap bagian dalam organisasi,

dSuatu tingkat kecakapan pegawai yang sesuai dengan langpung jawal,
Berdasarkan uraian tersebut di atas, dapat dikatakan bahwa dengan sislem

pengendalian internal yang tepat dapat dicegah berbagai manipulasi dalam berbagai
departemen dalam perusahaan,
Menurul Hermensoin Sirawser dalam pernyalaan barkut:
Various factors contribule to effective inteenal control, Included among these
E;L.n::F.’w:rs:[:-rlruf:l who are both competent and high integrity.
2. A well-designed accounting system.
3. A clear cut and well conceived orpanization structure,

4, Limiled acces (o asset by unauthorized persons,
5, Existency of an effective internal auditing stafT "

B Strawser,_yLcit, p. 208,




Pernyataan lain dikemukakan oleh Ikatan Akunton Indonesia, Bunyinya
adaiah sehaga benkur:

Tangpung jawab penting fungs: audit internal adalah memantau kinerja

pengendalian saluan usaha. Satu cara yang ditempuh internal auditor dalam

memaniau kingrja lerschul adalah denpgan melaksanakan pengujian yang

memberikan buku mengenai efektivilas desain dan pelaksanaan kebijakan dan

prosedur struktur pengendalian interen. Hasil pengujian ini sering kali

merupakan dasar penting bagi asersi manajemen teniang clektivitas struktur

pengendalian inleren satuan usaha. ™

Dari beberapa pemyataan di atas, staf audit internal merupakan salah satu
[akior penting dalam membernkan kontribusi bagi elektivitas pengendalian intemal
perusahaan. Staf internal audit menilai prosedur-prosedur yang bersifat financial dan
operasional, menila: sistem pengendalian internal dan mendokumentasikan hasil-hasil
temuannya serta mengemukakan usul-usul kemudian melaporkan hasil kerjanya
kepada pimpinan. Jika pengendalian internal sualu perusahiaan lemah, kemunpkinan

terjadinya kesalahan , ketidakakuratan ataupun kecurangan dalam perusahaan sanpat

besar.

1.2, Peranan Audit Internal dalam Perusahaan
2.2.1 Fungsi dan Peranan Audit Internal
Pada awal pertumbuban profesinya, audilor internal cenderung bersikap

menghindari publikasi dan jarang membicarakan hal-hal yang berkaitan dengan

iB i :
lkatan akuntan Indonesia, Starr Profeviomd Abupeg Pubdik, {Iakart: Bagian P i
Tinggi limu Ekonomi YPKN, 1994), Sal Seksi 500, OO e S




profesinya kepada pihak di luar lingkungan audit internal. Hal ini terjadi karena sifal
pekerjaannya vang scnsiti)’

Sikap tersebut semakin berkurang dengan munculnya undang-undang tentang
prakick-prakiek curang yang memiliki unsur asing (Foreien Corrgt Proctices Act )
pada tahun 1977, Ketenluan-ketentuan tentang akuntansi daiam FCPA ini terulama
dityjuxan padn tanggung juwab dewan direksi dan manajemen senior untuk
mengembangkan sistem pengendalian akuntansi internal yang memadai. Sebagai
langeapan lerhadap FCPA, para akuntan independen menghendaki agar dewan
komisans bersama-sama manajemen melakukan peninjavan khusus techadap
pengendalian akuntansi internal dan memperkuatl peran internal audit datam
perusahaan,

[engan demikian posisi audit internal dalam perusahaan semakin diberi
perhatian . Audit internal diminta untuk meningkatkan kualitas para stafya.
Pembuatan laporan lurul pula berubah. Banyak internal audit yang kemudian
membual laporan kepada direktur ulama dan mengadakan periemuan dengan dewan
komisaris perusahaan secara rulin,

Pertumbuhan bidang audit internal pada pertengahan hingga akhir whun tujuk
puluhan menyebabkan terjadinya pertumbuban jumlah pelatihan pemeriksaan atau
auditing secara besar-besaran. Ini berakibat dibanjirinya profesi internal audit olch

orang-orang baru yang hanya memiliki sedikit pendidikan formal ataw tidak sama

sekali dan sebapian besar di antaranya sama sekali tidak memiliki pengalaman




praktis. Padahal auditor internal dengan pengalaman bertahun-tahun pun masih

merasakan kebutuban akan pelatihan berkelanjulan, baik untuk mempertajam

kemampuan praktisnya maupun untuk lebih memahami lingkungan suditing yang

barw

Uniuk lebih memperiegas peranan fungsi audit internal maka pada tahun

1981, Institure af Internal audiv (11A) mengeluarkan pernyataan berikul

Internal audit can be defined as an independent appraisal function cstablished
by the management of an organization lor review of the internal control
system as a service to the organization, It objectively examines, cvaluates, and
reports on the adequacy of internal contral as a contribution to the proper.
economic, ellicient, and ellective use of resources.

Letnh lanjut pernyataan tersebul menyatakan bahwa:

The scope and objectives of internal audit are set by management and very
widely. The arcas of activity may include;

i

.

Revewing accounting system and intermal control,

Examining linancial operaling information for management, including
detailed testing of transaction and balance.

Reviewing the economy, efficiency and effectiveness of operating and
functioning of nonfinancial control

Reviewing ol implementation of corporate's polices, plans, and
procedures.

Special investigation. ™

Berdasarkan uraian tersebut di atas, tedihat jelas bahwa peran audit internal

semakin luas dan MNeksibel yang sejalan dengan kebutuhan dan harapan mana emen.

Aktivitas audit internal tidak lerbatas hanya pada bidang akuntansi atay penzendalian

3 Chomgy | eggnetd, 1,445

" thit . p. 450,
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akuntansi internal saja, letapi juga mencakup pengendalian nonfinancial dan review
implementasi kebijakan. Rencana dan prosedur perusahaan, serta investigasi khusus,

Pendapat lain tentang [ungsi dan peran internal audit yang dikemukakan oleh
Arthur W. Helmes and Do € Hurps dalam bukunya yang betjudul At
steernderdds, and Procedures adalah sebagai benkut:;

| Mengidentifikasi jenis kekeliruan dan penyelewengan akuntansi vany

mungkin terjadi.

Menelapkan prosedur yang mencegah atau menemukan kekeliruan dan

penyelewengan semacam ity

3. Menguji transaksi serta prosedur-prosedur untuk menentukan apakah
prosedur-prosedur yang diperlukan sudah d:banskuﬁ dan dipatul secara
memuaskan,

4. Mengevaluasi semua jenis kekeliruan dan penyclewengan yang tidak
dicakup oleh porosedur penpendahan internal yang ada;

3. Menpevaluasi upaya-upaya organisasional seperti yang dicerminkan oleh
hubungan pelaporan dalam perusahaan,

6. Mengevaluasi semua saluran komunikasi di dalam perusahaan, khususnya
komunikasi dengan manajemen puncak dan dengan komite audit.

7. Menguji dan mengevaluasi kebijakan perusahaan ™

]

2,2.2 Persoalan yang dihadapi eleh Auvdit Internal

Tujuan audit internal adalah membaniu para manajemen dalam menjalankan
tanggung jawabnya secara efektif dan efisien, Hal ini dapat diwujudkan denpan
memberikan saran-saran kepada manajemen tentang cara pelaksanaan tigp aktivitas
agar lebih efektif dan efisien. Agar dapat memberikan saran atau rekomendasi kepada

manajemen, internal audit harus mempelajari dan menilai tingkat pengendalian VafE

" Holmes and Burns,_Op, Cir, Hal, 154-155
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dikaitkan dengan tingkat kehematan, efisiensi, dan ketaatan lechadap kebijakan
perusahaan serta efeklivilas program organisasi.

Dalam upaya menjalankan tujuan atau misi audil internal lersebul, terdapat
beberapa faktor pendukung bagi keberhasilan audit intcrnal, Faktor-faktor pendukung
tiu adalah sebapai benikut:

|. Faktor mieren:
a. Kualitas apdil internal
Pengetahuan dan ketrampilan personil audit internal dituntut harus
selalu ditingkatkan kualitasnya agar dapat mengimbangi kemampuan
leknis para cwdites serta maleri permasalahan perusahaan yang akan
dihadapi. Dengan demikian mercka dapal memberikan rekomendasi
alaupun solusi yang tepat unluk mengatasi permasalzhan ayang ditemui

dalam perusahaan,

b. Perilaku personil audit intemal

Selurub personil internal audit dalam seeale hal harus berindak
dengan penuh integritas dan selalu menjaga obyektivilas. Integritas
dinrtikan sebagai kepribadian yang dilandasi sifut jujur, bijaksana, dan
bertanggung jawab, serta dapat menyimpan rahasia profesi. Dengan
demikian mereka akan mampu memperoleh kesimpulan vang obyeklif,

Kesimpulan yang obyektil adalah kesimpulan vang lidak memihak,
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berdasarkan fakia dan kondisi yang dinilai dengan menggunakan ukuran
yang menurut perlimbangan profes: dapat dipaka.

Perilaku persomi] audit internal dapat dinilw secara independen apabila
dalam kenyataannya 1a mampu mempertahankan sikap yang udak
memithak sepanjang pefaksanaan audit internal dan pelaporan hasil
pekerjnannya. Audit internal harus memihak kepada kebenaran yang
obyektil dengan hati nurani yang jujur. Sehubunpan dengan nasalah
mdependensi ini secara (aktual sulit bag) audit internal untuk bersikap
indenpenden dalam menjalackan tugasnya karena ia merupakan karyawan
perusahasaan yong diperiksanya
c. Hasil pecmenksaan

Laporan hasil pemeriksaan audit internal harus dapat menyajikan
kesimpulan dan memberikan rekomendasi yang konstrukiif kepada
manajemen. Jika bobot manfaat dari laporan hasil pemeriksaan optimal
dan audit internal dapat membaniu memecahkan masalah, dengan
sendirinya pthak manjemen akan sangal mendukung dan memerlukan

audit.internal

Faktor cksieren.

g, Dukungan fop managenen
Dukungan penuh dan nyata dari pimpinan tertinggi organisasi sangat

membantu bagi keberhasilan internal audit.
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b, Struklur organisasi audil internal
Fungst internal audit merupakan pembaniu rap maneeemeni, Dalam
hal ini audit internal berada pada posisi stall’ schingea personil audit
internal bisa memboenikan saran solusi bagi pemecahan suatu masalah dan
informasi yany akurat dan dapat dipercaya. Internal audit diharapkan
dapat memperoich akses pada semua bagian sistem pengendalian
manajemnen dan bekerja lebih luwes dalam melaksanakan lugasnya agar
dapat berperan lebih baik. .
c. Status internal audit yang independen.
© Status independen ini sangat penting bagl audit internal terutama
untuk menjamin adanya independensi dalam pelaksanaan lugasnya.
2.2.3, Prestasi Internal audit
[ samping faktor-faktor pendukung vang telah diuraikan di atas, ada pula
beberapa tamangan terhadap keberhasilan internal audit, yaitu:

|, Budaya ewuh pakewuh

Pihak luar umumnya masih mengatakan babwa audit internal masih
melekat dengan budaya ini. Kondisi ini dapat mempengaruhi pelaksanaan
pemeriksaannya. Perilaku seperti int perlu diubah dengan meningkatkan sikap
independen dan prolesional oleh para stalT audit internal.

2. Pandangan bahwa aktivitas audil internal mengpanggu kegiatan,

Masih dijumpai pimpinan obyek yang diperiksa (auditee) merasa

bahwa pemeriksaan yang dilakukan oleh audit internal mengEEanggu
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kelancaran tugas mercka, Pelaksanaan pemeriksaan vang lerlalu lama dan
bertubi-tubi oleh berbagai personil pengawasan fungsional yaitu audil
internal, Badan Pemeriksa Keuangan, maupun akuntan publik, menyita waktu
mereka karena harus melayani pemeriksa-pemeriksa itu sehingga mencka
merasa kegiatan rutin mereka teganggu. Sclain ilu ada obyek yang merasa
terus-menerus diperiksa sehingpa dirasakan over ardited
3 Kesulilan meneotukan kriteria

Pada audit operasional saat pendentifikasian masalah, pemeriksa
selaby terbentur pada kesulitan menemukan kﬁ[cri::, lerutama yang
menyangkul masalah elisiens:, produktifitas dan efekuvitas, Hal ini karena
lidkak adanya standar atau standar yvang digunakan kurang dipereava,
Pemenksaan operasional bertujuan lerutama untuk memperbaiki sistem
manajemen itu sendiri, sehingpa kntena yang digunakan dalam pemeriksan
operasional berbeda dengan kriteria pemeriksaan kevangan,
4, Tanggapan terhadap unit yang dipenksa

Banyak pelaksanaan dan suatu unit Kegiatan yang diperiksa
menganggap bahwa aktvitas internal audit hanya schagai suatu pekerjaan
mubazir dan hanya mencari-can kesalahan orang lain. Bahkan di antaranya
tidak segan-segan menutupi dengan sengaja lidak memberikan data —data
- yang diperlukan dan bahkan menanggapinya dengan sinis, Mercka takut
diketahui kelemahan atau kesalahannya sehingpa tidak berani atau bahkan

tidak mau terbuka.
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5. Diragukan independensinya

Status sudit internal yang oleh pihak fuar dianpgap karang independen
sering dijadikan alasan hambatan kelancaran pemeriksaan operasional, Pihak
luar memandang audit internal kurang independen dengan alasan-alasan
sebagai berikut:

. Esclonering atau jenjang jabatannya tidak sejajar dengan direktur,
melainkan sedikil di bawah para dircktur eksekutil yang kegiatannva
harus diperiksa

b. Kedudukannya dalam jabatan sebagai efief of internal atdii diangkat
dengan surat keputusan direkiur utama, bukan oleh personil di luar
direksi misalnya oleh dewan komisaris ataupun tapal umum pemegang
saham. Audit internal walaupun tidak setingkal dengan direktur
sebarknya merasa tangan kanan dircktor utama sehingga tindakan yang

dilakukan untuk dan atas nama dicektur wama.

2.3. Manajemen Audit Internal

Peran audit internal sebagaimana diuraikan sebelumnya yakni memberikan
jasa kepada manajemen dengan cara melakukan pemeriksaan terhadap kegiatan
dalam rangka membantu seluruh tingkat manajemen agar meraka dapal melaksanakan
kewajiban-kewajibannya secara ekonomis, efekuf, dan efisien. Untuk mencapai
lujuan lersebut maka manajemen audit internal sangal perly diselengarakan dengan

sehaik-baiknya karena merupakan saran umuk mencapai tujuan tersebut di atas,
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Adapun manmajemen audit internil vang dimaksud meliputi beberapa hal yang
seharusnya diselenggnrakan oleh audit internal antara lain

I, Struklur organsas.

2. Bukvp pedoman pemeriksaan

3. Pengendalian tugas pemeriksaan.

4. Pelaporan hasil pemeriksaan.

3. Pemantauan Undak alanjut.

6. Penataan kertas kerja pemeriksaan
2.3.1. Struktur Organisasi
2.3.1.1 Struktur Organisasi Audit Internal

Dalam rangka memantapkan organisasi audit internal maka diperiukan
dukungan sural keputusan direksi tentang sirukiur organisasi dan urman lugas audit
internal. Hal ini selain merupakan landasan hukum juga sebagai pedoman bagl audit
internal dalam melaksanakan tugasnya,

Sebaiknya kepala audit inlernal bedangpung jawab langsung kepada pimpinan
tertinggi suatu organisasi, Kedudukan ini dihnrﬁpkan dapal menjamin adanya
independensi dalam pemeriksaan, Strukiur organisasi audil imernal hendaknya
merupakan fungs: stal. Dengan demikian audil intemal memperoleh akses yang, lebih
besar terhadap semua unsur lainnya dalam sistem pengendalian manajemen dan lebih

luwes dalam melaksanakan lugasnya

24

T ——




2.3.1.2 Penctapan Wewenang dan Tanggung Jawab
Audil internal harus dapal mengetahuoi posisinya yang telah ditetapkan dan
sampai di mana lingkat independensinya dapat menjomin obyeklivitas tugasnya.
Permeian wewenang dan tanggung jawib audil internal hendaknya dibuat secara
seksama dun mencakup semua wewenang yang diperlukan dalam pelaksanaan
lugasnya serta Udak mencantumkan langeung jawab vang Lidak akan diptkulnya.
Untuk mengelahw tugas dan tanggung jawab idernal aucit diperlukan
parameler-parameler. Parmmeter-pararmeter ini diperlukan karena lugas dan langgung
jawab audil internal tdak tecadi dengan sendirinya seela terdapat perbedaan -
perbedaan di anmara beberapa perusahaan dalam memperlakukan audit internal,
Adapun pacumeter-parameter yang dunaksudkan oleh peaulis adalah seperti
yang dikemukakan oieh AH Mill Champ dalam bukunya, Aucliving: Fhe Complete
cotrge Text, yailu,
Nature of internal auditing.
Objective and scope of internal auditing.

Authority and responsibility, and
Independency. ™

o o B

Diari beberapa parameter di atas dapal dikalakan bahwa tugas dan tanggung
jawab audil internal sangal dipengarubi olch silat audit intermmal yang berlaku dalam
perusahaan. Apakah ia diperlukan sebagai sualu aktivitas penilaian vany bebas atau

tidak. Selanjutnya tujuan dan ruang lingkup audit internal dalam perusahaan juga

T Champ, Cyp.Cie, Hal, 446
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menentukan tugas dan tnggung jawab audit internal. Artinya semakin luas ruang
lingkup pemeriksaannya, semakin besar puls tanggung jawabnya. Wewenang dan
tanggung jawab serta independensi audit internal merupakan yang sangat esensial
dalam perusahaan. bila audit internal berfungsi sebagai stall atau penasehat,
mdependensinya dapal lebih terjamin, begitu puls tanggung jawabnya dapat diketahui
dengan tepat. Hal ini berbeda dengan organisasi garis lini, yang tanggung jawabnya
langsung kepada operasi perusahaan.

Tanggung jawab utama dari avdit internal lerhadap perusabaan sangat
berkaitan dengan sistem pengendalian intercn perusahaan. Schagaimana yang
dikemukakan oleh Hermansan Strawser dalam bukunya Awditing theory amd
Pratices, yakni: “the mayor responsibility of internal audit 1o the erganization
related 1o the organization’s system of internal control. ™'

Pernyalan tni lebih lanjut menyebutkan bahwa langpung jawab audit internal
yang berkailan dengan sistem pengendalian inleren adalzh schagai berikut:

I. Reviews the realibility an integrity of (inaneral and eperating information.

2. Reviews the procedures established o the ensure complience with

management's polices, plans, procedures, and any applicable laws and
regulations,

3. Reviews the means ol saleguarding the organization’s assets.

4, Appratses the economy, efliciency with which the orpamizalion’s

resources re employed, and

5. Reviews operations programs to ascertain wethere resull are consisient

with eslablished objectives and goals and wethere the operations or
programs are being carmed oul as planned. ™

! Sieawser,_(lp Cit, Hal, 210,
i !! IEI‘
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2.3.1.3 Uramn Tugas

Uraian tugas diperlukan namun tidak perlu rinei sehingga mengurangi
Neksibilitas. Urrian tugas harus sesual denpgan ukuran pencapaian (ujuan audil
internal yang selaras denpgan tujuan perusahaun,
2.3.2 Buku Pedoman Pemerilsaan

Buku pedoman pemeriksaan menjelaskan apa yang perlu dilaksanakan oleh
audit imternal. Buku tersebul harus mengemukakan apa vang perlu dilaksanakan oleh
audit internal. Buku tersebul harus mengemukakan perlunya kepatuhan pada standar
pemeriksaan dan perlu adanya kontiniutas, stabilitas, dan koordinasi diantara
karyawan atau unit-unit dalam audit internal, Pedoman yang dibuat harus memuat
tahap-tahap kegiatan audit internal, mulai dan perencanaan sampai dengan
pemantavan lindak lanjut.

Pedoman pemeriksaan diperlukan untuk:

I, Menghindarkan audit internal dari penyimpangan arah yang telah ditetapkan

[

Mengukur tingkal kemajuan pelaksanaan pekerjoan,
3. Mengevaluasi prestasi audit internal.
4, menjamin bahwa hasil audit internal selaras dengan (ujuan perusahaan.
Buku pedoman tersebul hanya memual pedoman-pedoman pokok vang
memual prinsip-prinsipnya saja, sedangkan materinya perlu dikembangkan sesuai

dengan penugasan audil internal berdasarkan profesi seorang audiior internal.,




.33 Pengendalinn Tugas Pemeriksuan

Pemeriksaan yang dilaksanakan dan dikendalikan dengan baik kemungkinan
lebih besar untuk dapat mencapai sasaran dan tujuan audit internal.oleh karena sctiap
audit internal harus direncanakan dengan baik. Perencaanaan audil internal perlu
dituangkan dalam rencana jangka panjang yang merupakan rencana induk (masier
plan), serta rencang jangka pendek vang secar aperasional wertuang dalam plort af
aetionr berupa program kerja audit internal tahunan, Sctiap kali melaksanakan
tugasnya auditor internal harog Berpedoman dan menyesunikanya dengan rencana
induk dan plan of action atau program kerja audit internal whuenan ersebut.
Maksudnya adalah agar werjadi kescsunian dengan lujuan audil internal secara
keseluruhan,

Agar setiap tugas audit internal dapat dilaksanakan dan diselesuikan secara
efektil dan efesicn, perlu upaya pemingkatan pengendalian tugas audil inlernal, yang
meliput! antara lain;
2.3.3.1. Perencanaan Audit Internal

Untuk memenuhi tangpung jawab awdit imternalnya, auditor internal harus
menyusun rencana kerja. Rencana kerja audit internal merupakan perumusan yang
menjelaskan sasaran dan tujuan yang hendak dicapai, kegiatan yang harus
dilaksanakan, penggunaan tenaga, waktu, dan perlengkapan vang diperlukan

Pefyusunan rencana audil interial meliputs:

a. Sasaran, tujuan, dan maksud audit internal,
b, Jadwal kerja dan anggaran biaya audil internal.

¢, Pemiliban staf untok membentuk tim audit internal,
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2.3.3.2. Pelalsanaaan Audil Internal U

Kepiatan audit internal meliputi aspek wakiu, mutu, proses, dan koordinasi - _,. .
audit internal. Pelaksanaan audit internal diharapkan dapat mewujudkan fungsinya
secara efektif. Hal ini agar internal audit bukan hanya menilai aklivilas keuangan,
akan tetapi juga harus menilai segi ekonomis, dan efeklivitas operasional seluruh
aktivilas perusahaan dengan melakukan audit operasional, termasuk melakukan tugas
khusus dalam hal pengusutan dan penyidikan, Selain itu audit internal jupa
diharapkan dapatl meningkatkan kemumpuan mengdentilikas, mengungkapkan, dan
membuklikan jika ada hal-hal yang memerlukan perbaikan atau penyempurnaan,

Hiro Tugiman dalam bukunya, Pengenalan audil internal menyalakan babkwa
“tahap pelaksanaan imferna! audit meliputi persiapan, pemeriksaan, pemeriksaan
lanjutan, dan pelaporan hasil pemeriksaan *
2.3.3.3. Pencrbitan Laporan Hasil Audit Internal

Kegiatan terakhir dari tugas audil internal adalah penyusunan laporan hasil
pemeriksaan oleh ketua tim audit internal. Supervisor merevicw konsep laporan hasil
audit internal yang disusun oleh ketua tum dan kemudian menyerahkan konsep
lapuran itu kepada penanggung jawab. Selanjutnya laporan hasil audit internal
tersebul dibicarakan dan dibahas oleh penanggung jawab dan pimpinan obyek yang
diperiksa (auditee). Konsep laporan hasil internal audit sciclah disctujui oleh
peranggung jawab dengan atau lanpa petubahan seiclab pembahasan, diproses untuk

diterbitkan menjadi laporan hasil audil internal.

*! i, hal 31

29




Sebagai alat kendali pada \ahap proses penyusunan dan penerbitan laporan
hasil pemcriksaan, digunakan sistem pengelompokan per obvek audil. Dalam daliar
tersebut terlihat sasaran audit internnl, periode yang diperiksa, karty penugasin, seta
urutan kegiatan, nama auditor internal yang terlibal penyusunan, dan tanggal lesainya,
masing-masing kegiatan sejak konsep laporan hasil audil imternal disusun sampai
dengan pendistribusian laporan audit intemnal.

234, Pelaporan Hasid Pemeriksaan

Standar Pelaporan yang merupakan bagian dan standar auditing sepert yang

lercanium dalam Standar Profesional Akuntan Publik menvalakan:

1. Laporan audit harus menyatakan apakah laporan kevangon sesuai dengan
prinsip akuntans: berterima wmum,

2. Laporan audit harus menunjukkan keadaan yang di dalamnya prinsip
akuniansi tidak secara konsisten diterapkan dalam penyusunan laporan
kewangan penode benalan dalam hubungannnya dengan prinsip akuntans
yang diterapkan dalam periode sebelumnya,

3. Pengungkapan informatif dalam laporan Kevangan harus dipandang
memadai, kecuali dinyvatakan lain dalam laporan audit.

4. Laporan audit harus memuat suaiu permyalagn pendapat mengenai laporan
keuangan secara keseluruhan alas sualu asersi bahwa permmyaiaan demikian
tidak dapat diberikan, Jika pendapat keseluruhan tidak dapat diberikan,
maka alasannya harus dinyatakan. Dalam semua hal vang nama auditor
dikaitkan dengan laporan keuangan , laporan auditor harus memuat
petunjuk yang jelas mengenai ﬁlfnl pekeraan audilor, jika ada, dan tingkat
tanggung jawab yang dipikulnya.®

Hiro Tugiman dalam bukunya, Pengenalan lnternal Audit, menyatakan bahwa
laporan pemeriksaan itu harus dibuat tertulis agar:

1. Pertimbangan , kesimpulan, dan saran tindak lanjut dan pemeriksa tidak
mudah disalahartikan,

" weneems, Standar Profesional Akuntan Publik cetakan periama, Jakaria: Penerii Salemba, 2001,
hal 150.1
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Dapat menjadi bahan untuk pemeriksaan periode berikutnya,

3. Pibak yang berkepentingsn mudah mengambil tindak lanjul atas saran
pemeriksa
4. Pembuktian menjadi mudah, jika ada keberatan dari pihak yang merasa

dirugikan.
5. Tanggung jawab pemeriksa alas laporannnya jadi jelas.™
L5 Pemantauan Tindak Lanjul,
Dalam bukunya, Pengenalan Internal Audit, Hiro Tugiman menyatakan:
Audit intermal harus mengikut tindak lanjut temuan hasil pemeriksaan yang
dilaporkannya, untuk memastikan bahwa tindakan yang tepat 1elah diambil dan
dilaksanakan. Hal ini mewajibkan audit internal berusaha agar rekomendasi
dilaksanakan oleh pihak manajemen serta imemantau tindak fanjul untuk
memastikan bahwa tlindakan yang lepat telah dilaksanakan oleh manajemen, ™
2.3.6, Penataan Kertas Kerja
Kertas kerja audit internal adalab catatan-calatan yang dibvat dan data yang
dikumpulkan secara sitematis pada saal melaksanakan tugas audit internal
Keriag kerja tersebut harus mencerminkan lungkah-langkah kerja audit internal yang
ditempuh, pengujian yang dilakukan, informast yang diperoich, kesimpulan hasil

audit internal, seria rekomendasi yang dibenkan, Setap auditor imernal wajib

membuat kertas ke,

2.4. Pengertian dan Tujuan Pengendalian Persediaan
Menurut Sofvian assauri dalam bukunya, Manajemen produksi dan Operasi,
pengertian pengendalian persediaan adalah: "Proses pengaturan tersedizanya suatu

tingkat perscdiaan yang oplimum yang dapat memenuhi kebutuhan bahan-bahan

H (o eil, ™
* thid, hal.38.

e
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dalam jumlah, mutu dan pada wakiu yang lepat serta biaya yang rendah seperli yang

diharapkan. ™’

Kemudian pengertian pengendalian persediaan menurul Vernon a.
Mussciman dan John H, Jackson adalah: “Pengendalian persediaan adalah

manajemen barang dan bahan baniu yang ada dalam num:‘uhuun."“

Suatu perusahaan haruslah dapal menjaga persediaan vang cukup agar
kegiatan operasi produksinya dapat lancar dan cfisien. Yang perlu diperhatikan dalam
hal ini adalah agar bahan baku yang dibutuhkan hendaknya eukup tersedia sehingua
dapat menjamin kelancaren produksi. Akan tetapi jumlah persediaan ity jangan terlalu
besar, sehingga modal yang tertanam dan biaya-biaya vang ditimbulkan oleh adanya
persediaan juga lidak besar. Oleh karena 1lu penting bag: scmua jenis perusahaan
untuk menpadakan pengendalian pesedinan karena kegiatan int dapat membaniu
tercapainya suatu tingkat efisiensi penggunaan pesediaan. Tetapi perlu ditegaskan
bahwa tidak berarti akan dapat melenyapkan sama sekali restko yang timbul akibal
adanya persediaan yang terlalu besar atau terlalu kecil, melainkan hanya berusaha
mengurangi resiko tersebut. Jadi dalam hal ini pengendalian persediaan dapat
membanty mengurangi terjadinya resiko tersebut di atas sekecil mungkin,

Dan keterangan di atas dapat disimpulkan bahwa masalah pengendalian
persediaan merupakan masalah penting karena merupakan masalah jumiah persediaan
tiap-tiap bahan yang akan menentukan atau mempengaruhi kelancaran produksi scrta

keefektifan dan efisiensi perusahaan.

1 . .
Assauri, (hncif., hal 228 . ]
W pMussetnian, and John H. Jackson, Musiiress: Coptenimrnny Cincepaty gud Vroetiees, Loecit,
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Adapun lujuan pengendalian persediaan menurul Sofyan Assauri dalam

bukunya, Manajemen Produksi dan Operasi, adalah;

Tujuan pengendalian persediaan sccara rinci dapatiah dinyatakan sebagai

usaha untuk:

- Menjaga jangan sampai perusahaan kehabisan persediaan sehingga dapat
mengakibatkan lerhentinya kegiatan produks:.

- Menjaga duar |:u.'l1_‘:l.1|:r|1u kan persediaan oleh perusahaan tdak terlalu besar
atau berlebih-lehiban, sehingga biaya-biayn yang imbul dari persediaan
tidak terlalu besar.

- Menjaga agar pembelian secara keeil-keeilan dapat dibindari karena ini
akan berakibat biaya pemesanan menjadi besar.™

Lart penjelasan di atas, dapatlah disimpulkan bahwa wjuan pengendalian

persediaan adalah untuk memperoleh kualitas dan jumlah vang tepal dari bahan-
bahan/barang-barang yang tersedia pada wakiu yang dibutubkan dengan biaya-biava
yang minimum untuk keuntungan atau kepentingan perusabaan, Dengan perkataan
lain pengendalian persediaan untuk menjamin lerdapalnya persediaan pada tingkat

vang oplimal agar produksi dapal berjalan dengan lancar dan biaya persediaan

rnmal.

1.5. Fungsi Pengendalian Persediaan

Masalah pengendalaian persediaan merupakan salah satu masalah penting
yang dihadapai oleh perusahaan, Pendekatan-pendekatan kuantitatif akan sangal
membaniu dakam memecahkan masalah ini. Masalah pengendaluian ini mendapal
perhatian dari perusahaan cukup besar, alasannya karena kebanyakan perusahan

melihat persediaan merupakan bagian atau porsi yang besar yang tercantum dalam

™ Assauri, Oypcit., hal 230
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neraca. Persedinan yang terlalu besar maupun terlaly kecil dapat menimbulkan
masalah-masalah pelik. Hchur:lmy,an persediaan bahan mentah akan mengakibaikan
adanyi hambatan-hambatan pada proses produksi, chl»:ur:m gan persedinan barang
dagangan akan menimbulkan kekecewaan kepada langeanan dan akan
mengakibatkan perusabaan kehilangan mereka, Kelebihan persediaan akan
menimbulkan biaya ekstra di samping resiko kecurian, rusak dan resiko-resiko
lainnya. Sehingya dapat dikatakan bahwa manajemen persediaan vang efektif dapa
memberikan sumbangan yang berarti bagi keuntungan perusahaan,

Adapun fungsi pengendalian persediaan scbagaimana yang dikemukanakan
oleh Pangestu Subagyo, et al dalam bukunya Dasar-Dasar Operalion Research adalah:

“menyimpan’ untuk melayani kebutuhan perusahaan akan bahan mentah/arang jadi

dari waktu ke waktu, ™™

Pernyatan ini lebsh lanjut mengatakan

Fungsi ini ditentukan oleh berbagat kondisi seperts;

a. Apabila jangka wakiu pengiriman bahan mentah refatif lama maka
perusahaan perlu persedian bahan mentah yang cukup untuk memenuhi
kebutuhan perusahaan selama jangka wakiu pengiriman. Atau pada
perusahaan dagang, persedinan barang dagangan harus cukup untuk
melayani permintaan langganan selama jangka waktu pengiriman barang
dari supplier atau produsen

b. Seringkali jumlah yang dibeli atau diproduksi iehih besar daripada yang
dibutuhkan, Hal ini disebabkan oleh karena membeli dan memproduksi
dalam jumlah yang besar pada umumnya lebih ekonomis, Kerenanva
sebagian barang/persediaan yang belum digunakan disimpan sebagai
persediaan, :

c. Apabila permintan barang bersifal musiman sedangkan tingkat produksi
setiap saat konstan maka perusahaan dapal melayani permintaan tersebut
dengan membuat tingkat perdiaannya berfluktuasi mengikuti Nuktuasi
permintaan, Tingkat produksi yang konstan umumnya lebih disukai

* Subgya, Op.cit., hal. 200,
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karcna hm}'_nvl‘ll'ﬂf.-':_n untuk mencari dan melatih tenaga barw, upah lembur,
dan sebagaimya (bila tingkat produksi berllukluasi) akan lebih besar

daripada biaya penyimpanan barang di pudang (bila tingkat persediaan
berfluktuasi).

d. Sciﬂiln untuk memenuhi permintaan langganan, persediaan juga diperlukan
apabila binya untuk mencari barang/bahar snipanii alau biaya kehabisan
barang/bahan {(sockew cost) relatif hesar

1.6. Kebijakan dalam Pengendalian Persediann

Pengendalian persediaon behubungan dengan kegiatan mengatur persediaan
bahan-bahan agar dapal menjamin kelancaran proses produksi secara selektifl dan
efhisien. Dalam rangka pengaturan im, perlu ditetapkan kebijakan-kebiakan yang
berhubungan dengan persedigan, baik mengenal pemesananiya maupun lingkal
persediaan yang optimum. Mengena: painesanan bahan-bahan perlu ditentukan !
bagamana cara pemesanannya, berapa jumlah yang dipesan agar pemesanan lersebul
ekanomis (econpimic (rder (uenitiy) dan kapan pemesanan ilu dilakukakan { Keoroler
Paimt). Sedangkan mepgenal pl..-‘l‘ﬁ!.'-di-ﬂilil perlu ditentukan berapa besamya perscdiaan
penyelamat (Sefely Stock) yang merupakan persediaan minimum, besarnya
persediaan pada waktu pemesanan kembali dilakukan dan besarnya persediaan
mIRLmum.

Adapun masalah-masalah yang timbul dalam administrasi persediaan adalah
(1) masalah prosedur pembelian, penerimaan, penyimpanan, dan pemakaian, (2)

masalah pembukuan dan inventarisasi, dan (3) masalab pengendalian.
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Dalam kailannya dengan masalakh peng;anda'f:'an persediaan menurul solyan
Assaurt dalam bukunya, Manajemen Produksi dan Operasi “ada liga hal yang perlu
diketahui, yailu pengendalian fisik, pengendalian akuntansi, dan pengendalian jumlah
yang dibutuhkan, ™™
1.6.1. Pengendalian Fisik (Plisical control)

Masalah pengendalian fisik sangat penting karena persediaan benda-benda
[isik membutuhkan adanya penjagaan tempat pemyimpanan berang-barang agar tidak

ada pencurian atau kehilangan barang-barang tersebut

2.6.2. Pengendalian Akuntansi

Pengendalian ini tmbul karena adanya pencatatan-pencatatan jumiah-jumlsh
persediaan dan kartu-kartu persedian yang langsung diambil dari lembaran atau
laporan penerimaan surat/drall permintaan pemakaian, sehingga apa yang terjadi
dalam gudang tercermin pula dalam karlu-kariu persedizan, Dengan demikian apabila
pada suatu saat kartu-kartu persediaan menunjukkan saldo tertentu, dengan asumsi
bahwa tlidak ada kekeliruan dalam pencatatan maka seharusnya jumlah saldo tersebut
cocok dengan saldo barang Msiknya di gudang,
2.6.3. Pengendalian Jumlah yang Dibutuhkan

Seliap perusahaan seharusnya dapat mencntukan erlebih dahulu dengan
Menyusun suatu angparan produksi, berapa persediaan bahan atay pers-:déaa_n lainnya
yang dibutuhkan untuk menghasilkan jumlah produk atau barang akhir yang

direncanakan untuk masa tiga, cnam atau dux belas bulan, Bagaimana menentukan

" Assauri, Op.cit., bal, 258
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jumlah yang tepat apar lidak mengpanpeu produks tanpa membebani biaya

penyimpanan yang terlampau besar. Mungkin pimpinan perusahaen dan pengelaman
yang lampau dapat mengambil kebijakan yang mendekali jumlah yang tepal tersebut,
Dewasa ini dalam manajemen moderen telah dipakai rumus-rumus matematik. Salah

satunya adalah dengan menggunakan rumus ecomamic arder quantity,
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BARB I

GAMBARAN UMUM PERUSAIIAAN

3.1, Sejarah Singhkat Perusahaan
Sejak dulu di kalangan masyarakat Jepang sudah dikenal muiu kopi yang
berasal dari daerah Tana Toraja, Sulawesi Selatan. Dengan dasar inilah maka pikak
Jepang pada lahun 1974 datang untuk mengadakan survei di daerah Tana Toraja.
Dalam survei pertama yany diadakan olch dua perusahaan Jepang, yaitu: Thosuka
Lid. dan Kimura Colfe Co.. Lid. Telah ditemukan lokasi yang tepat vang
memungkinkan diadakannya penanaman kopi erabika, liberika, dan robusta, Dalam
survei pertama ine diadokan suatu lokas: yang memenyin syaral di desa Bokin,
kecamatan Sanggalangi, kabupaten Tana Toraja,
.ﬁ.,dgpun yang menjadi dasar pemml:nangan dipilihnya daerah tersebut untuk
penanaman {perkebunan) kopi, antara lain:
a Terdapatnya sebuah lshan perkebunan kopi bekas perkebunan milik Belanda,
b, Tersedianya lokasi yg;ng; luas tanahnya memungkinkan unluk sualu usaha

perkebunan,

¢ Lokasi tersebut memenuhi persyaratan untuk suatu usaha perkebunan kopi

jenis arnbika, yalu:

|, ‘Tingei tempat dari permukaan laut sekilar 1000 meter.

2. Curah hujan yang cukup.

1. Sifat angin yang idak terlalu kencang bertiup dan cepat berubah,
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4. Jemis tanah vang scsuai,
3. Mudahnya L'.umlumkas'.i dan transporiasi sebab tidak terlalu jouh dari
kolg Rantepoo.

Berdasarkan hasil survei tersehut maka pada tangeal 18 september 1974
kedun perusahaan tersebut sepukat untuk mengadihan kg sami yang kemudian
diwujudkan dalam suatu usgha bersama beenama Sulawesi Develepment Co., Ltd,
Perusuhaan yang namanya biasa disingkal Suladeee., Lid. o berkedudukan di
Tokyo,

Pada tanggal 29 Seplember 1974 Suladeco Co,, Lid. Mengadakan hubungan
dengar salah sate perusahaan di Indonesia, yaita 71 Uieseo Konsultasi duri group
Pl Konsultasi Pembangunan yang berkedudukan di Jakarla untuk mengadakan
kerjasama di bidang usaha perkebunan, pengolahan, dan ekspor kopi. Maka lahiriah
PT Toarco Jaya schagai suatu bentuk usaha bersifat patungan {joint venture).
Persetujuan kerja sama ini lerizang dalam memorancum kerja sama yang pada wakiu
ity PT Uiesco {Indonesia} diwakili oleh H.N.Sumual dan Moh. Saleh Lahade A
sedangkan PT Suladeco Co., Lid. (Jepang) diwakili oleh Mr. Hisashi Ohki dan Mr,

Tusuke Tsuru.

Setelah dua tahun pengurusan pendiriannya, baik di fingkat pusat, propinsi
maupun daerah yany melibatkan berbaga: depariemen dan Badan Koordinasi
Penanaman Modal seperti Depariemen Dalam Negeri ¢q. Dircktoratl Jenderal

Perdagangan Luar Negeri, Departemen Kehakiman, Badan Koordinasi Penanam
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Maodal (BEFM) Pusat dan Daerah maka paca tanppal 14 lebruari 1976 keludrlah
Persetujuan Presiden Republik Indongsia No. 8-09/Pres/2/1976. Isinya adalah
memberikan izin pembentukan dan operasi kepada P Toarco Jaya,

Pada tanggal 1] Marert 1976 di Kanlor Gubernur Propinsi Sulawesi Selatan
dibentuk suatu tim yang terdiri dari berbagai pihak dan instansi, vaitu:

- Dinas Perkebunan Propinsi Sulawesi Selatan.

- Dhnas Kehutanan Propinsi Sulawesi Sefatan.

- BKPM-D Sulawesi Selatan.

- PT Utesco.

- Pemerintah Daerah Twngkat 11 Tana Toraja.

Tim ini ditugaskan untuk mengadakan Pre-feasibiity sty yang menyanpkul antara
lain melakukan inventansas! atas areal perkebunan dan pembebasan tanah agraria
dari masyarakat setempat. Dari hasil pre-feasibility stuey tim ini, akhirnya
ditetapkaniah lokasi penanaman kopi seperti berikut:

a Daerah Pedamaran Desa Bokin, kecamatan Sanpgalangi, Kabupaten Tana
Toraja sebagai lokasi uniuk perkebunan dengan luas areal kurang lebih
1.230 ha.

b. Tondok Litak, Desa Landorundun, Kecamatan Sesean, Kabupaten Tana -
Toraja scbagai lokasi pendirian pabrik pengolahan buah kopi menjadi kopi
beras, dengan luas areal kurang lebih 3.2 ha,

Adapun scbab-sebab dipilihnya Tondok Litak schagai lokasi pendirian pabrik

pengolahan buah kopi adalah:




a. Tempatnya srratepis yang meru pakan titik persimpangan daerah-dacrah
penihasil kopi
b. Adanya tempat yang memungkinkan didirikan suatu pabrik,

€. Terdapatnya sumber air bersih yang mencukupi untuk digunakan dalam
proses pengolahan.

d. Tersedianya tenaga kerja,

£

Tempat tersebut jauh dari keramaian,
f. Dekat dengan bahan menmtah,
Susunan penguras dan komisaris ditelapkan dengan akte notaris tanggal 24
April 1976 dan Keputusan Menteri Kehakiman RI. No. Y.A.5/557/, tanggal 25
November {976, Selanjulnya susunan pengurus dan komisaris ini didaftarkan dalam
lembaran registrasi di Kantor Pengadilan Megeri Jakarta sebagai no. 128 pada tanggal
Il Januan 1977 dan-didafiarkan dalam Berita Negara Republik Indonesia No. 7

angegal 17 Januari 1977, Susunan pengurus lersebut adalah:

Presiden Direktur . Moh. Saleh Lohade
Wakil Presiden Direktur t Takughi Obara
Drirektur Operasi - Kunihiko Sohma
Sedangkan Dewan Komisaris terdiri atas:
Presiden Komisaris © H. N, Sumual
Komisris-komisaris 1. Y. Sutoh
2. Hisashi Chki
3. Takao Anzawa
4. H. Shibata

3. Ahmad Husain
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PT Toarco Jaya pada saat pendiriannya dimulai dengan modal awal(sesuai

akle notarns) schesar

- Modal Pihak Jepang =USS§ |1, 286,000,00
- Modal Pihak Indonesia =US $ 532.000.00
- Modal pihak luar Us ¥ 710,000,00

Uss 2,52B,00000

Pada tanggal 20 April 1977 keluarlah Sural Keputusan Departernen Dalam
Negen cq. Direktoral Jenderal Agraria No. 191/HGB/DA/977 tentang Hak Guna
Bangunan (HGB) atas tanah di Tondok Litak untuk masa 25 tahun. Dengan surat
keputusan tersebut dimulailah pembangunan pabak pengolahan kopi vang rampuny
pada awal 1977, Peresmuan pabnk itu dilakukan oleh Gubernur Sulawesi Sclatan
yang wakiu itu dijabat oleh 1. Ahmad Lamo pada tanggal 12 Oktober 1977, Pada
hari vang sama Gubernur selanjulnya meresmikan pembukaan areal perkebunan kop

di Pedamaran.

3.2, Struktur Organisasi

Untuk menjamin terlaksananya kegiatan dengan baik dan efisien maka perlu
ada suatu pembagian pekerjaaan yang jelas. Berbagai Fungsi yang dilibatkan dalam
perusahaan yang menunjukkan pembagian kerja yang jelas ini nampak dalam tabel 1.
Secara lebih rinci, gambaran peke riaan (fob description) dan nama pekerjaan (job

fitle) pada PT Toarco jaya diuraikan di bawah ini,
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Adapun kantor-kantor yang adu pada pada P Toarco Juva adalah sebud

berikut:

i,

hantor Pusal Jakar,

b. Kantor Cabang Makassar.

C,

d.

Kantor Perwakilan Rantepao.

Kantor Pembelian dan Pengolahan Kopi Tondok Litak yang dilengkapi

dengan:

Unit Tondok Lilak
Unit Pangala.
Unit Baruppu.

Unit Salubarani.

Berdasarkan bagan organisasi terlampir maka dapat dilihat bahwa jenis

organisasi vang dianut oleh PT Toarco Jaya berbentuk garis, ini terlihat pada saluran

instruksi yang bersumber dart pimpinan ke bawah..

Dari struktur organisas tersebut dapat dilihal adanyn dua macam pembagian

kegiatan secara ganis besar, yaitw

i

Bagian Administrasi dan Keuangan, yaog melipuli

Bagian Personalia.

Bagian Anggaran dan Dala,

Bagian Akuntansi.

Bagian Operasi yang terdiri dari:

Tondok Litak (Pangala) area.

a4
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- Pedamaran Area

- Rantepao Area. :

- Makassar (terminal operation) area. H
Enggeenering and Construction, i

Untuk Jebih jelasnya penulis kemukakan perincian lugas dari masing-masing "

bagian secara umum,

Ad.a Bagian Administarasi dan Keuangan

a |, Bagian Personalia mengurus masalah vang menyangkul pekerja yang meliputi:
- Penerimaan pegawai dan pengembangannyz
- Masalah gaj, upah dan kesejahteraan pegawal dan karyawan.
- Hubungan masyarakal dan pemerintah,
- Tugas-tugas khusus yang menyanghul pegawai,

a 2. Bagian Anggaran dan Data mengurus: |
- Perencanaan anggaran.
- Pengolahan data.

a,3. Bagian Akuntans) mengurus:
- Akuntansi umum,
- Aspek-aspek akuntansi,
- Kasir.
- Payroll '
- Bagian pembelian. |

- Perpajakan.




Ad.b. Bagian Operasi.
b.1. Tondok Litak Area. Ini merupakan tempat pembelian dan pengolahan biji kopi
Bagian int mencakup lungsi:
- Pembelian kopi,
- Pengolahan kopi.
- Penentuan kwalitas kopi,
- Pengepakan (packing),
- Pengiriman untuk ekspor.
b.2. Pedamaran Area merupakan lempat perkebunan kopi yang kegiatannya meliputi:
- Pembukaan tanah (land preparation).
- Penyedizgan 1anah untuk ditanami (land cleanng),
- Pembibitan kopi.
- Pemeliharaan dan pemetikan.
- Pengolahan kopi (processing).
b.3. Rantepao Area yang melaksanakan fungsi:
- L;llI.I-HHlELS informasi. -
- Tempal penampungan sementara.
-  Gudang
b.4. Makasaar Area (operation terminal) yang melakukan fungsi:
- Pengurusan untuk ekspor,

- Pengurusan untuk impor.

Pengurusan hal-hal yang berhubungan denpan pelabuhan.
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b.3

- Penganpkutan,
- Pengurusan bea cukai.

- Pengurusan pajak dan perizinan.

- Enggenering dan Construction yang berfungsi mengurus:

- Bangunan dan konstruksi

- Jalan dan jembatan,

- Pg:ne[iharan kendaraan dan mesin.
- Gudang dan perlengkapan.

Setiap area ini dikelola oleh manajer-manajer yang dilenghkapai dengan seksi-

seks):

b.l

b.2.

., Tondok Litak Area dibantu olch scksi-scksi:

b.1.1 Pembelian Kom

b.1.2 Pengolahan

b.1.3 Quality Control

b. 1.4 Administrasi dan Keuangan

b.1.5 Personalia, Humas, dan Keamanan

b.1.6 Pergudangan, Bengkel, dan Pengangkutan
Pedamaran Area, dibantu oleh seksi-seksi:
b.2.1 Kepala-kepala Kebun | sampai dengan v
b.2.2 Bengkel dan Konstruks!

b.2.3 Administrasi dan Keuangan

b.2 4 Personalia, Humas, dan Keamanan
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b.2.5 Bugian Gudang, |

b.2.6 Balai Pengobatan i
b.3. Rantepao Area dibantu oleh seksi-seksi: i:

b.3.1 Administrasi dan keuangan

b.3.2 Pembelian dan Pengangkutan

b.3.3 General Service "
b.4. Ujung Pandang Area dibantu oleh seksi-seksi:

b.4.1 Ekspor dan Impor

'

L
b.4.2 Admimsiras: dan Kevangen |t
b.4.3 Personalia dan General AfTairs r
b.4.5 Perpudangan dan Keamanan
b.4.6 Rumah Tangga

b.5. Enggenering dan Construction dibagi alas:

———— —_—

b.5.1 Bengkel dan Pemeliharaan
b.5.2 Jalan dan Jembatan

b.5.3 Konstruksi dan Bangunan
b.5.4 Kendaraan, Alat-alat Berat dan Mesin d
Seksi-seksi administrasi dan keuangan serta personalia di masing-masing area

ini bertanggung jawab kepada tmanajer areanya masing-masing atas pengawasan dan

bimbingan dari kantor pusal.




Untuk membantu manajemen agar dapat melaksanakan tu gasnya secara
efekul maka PT Toarco Jaya membentuk satuan audit intemal. Dalam struktur
organisasi satuan audit internal ini berada pada posisi staf tetapi uniuk pelapocan
satuan internal audit memberikan laporannya kepada kepala keusngan .

Satuan audit inlernal merupakan satu clemen PT Toarco jaya yang pernah
dibekukan karena dimilai tidak efektif. Oleh karena komplitnya usaha perusahaan dan
tuntutan dunia usaha yang terus berkembang maka satuan audit internal ini diektifkan
kembali sejak bulan Januari 2001, Satuan audit internal ini kemudian diisi oleh empat
personil (termasuk kepala satuan audit internal’. Dan keempat personil itu, salah

satunya sebelumnya berada di bagian akuntans,

3.3. Kegiatan Perusahaaan
Perusahan manapun yang kita lakukan harus mempunyai lujuan
Demikianpun halnya dengan PT Toarco Jaya yang tujuannya dapat dibaca pada akie

pendirian perusahaan. Dalam akte pendirian perusahan it dicantumkan kegiatan-

kegiatan perusahaan sebagai berikut:
. Mengusahakan perkebunaan kopi.
b, Mengelola buah kop! menjadi biji kopt (kopi beras),

c. Memasarkan produksinya di luar negeri.
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Ad.a. Mengusahakan Perkebunan Kopi

Kegiatan pertama yang dialakukan oleh PT Toarco Jaya adalah membuka

areal perkebunan di Desa Bokin, Kecamatan Sanggalangi, Kabupaten Tana ITumjn

dengan luas areal kurang lebih 1230 ha. Dari luas areal itu direncanakan ditanami 860

ha kopi, 230 ha. untuk grass fand, 100 ha untuk tempat pencampuran pupuk., 10 ha
untuk jalan, saluran air, dan konstruksi, dan 30 ha. Untuk Instact. Areal ini dimulai

dibuka pada bulan Oktober 1977 dengan mempekerjakan:

- Tenaga kerja asing (Jepang) = 2 orang
- Tenaga staf indonesia = |80 orang
- Tenaga kontrakan = 150 orang

- Buruh harian lepas 400-500 prang

Sampai saal ini telah dikelola seluas 530 ha. Lokasi ini berada pada
ketinggian kurang lebih 1.250 m, diatas permukan laut. Areal tersebut lebih dikenal
dengan nama “Pedamaran Coffee Plantation atau Perkebunan Pedamaran. Untuk
memudahkan pengawasan terhadap berbaga kegiatan maka areal tersebut dibagi ke
dalam empat kebun yaitu kebun | sampai kebun 1V. Masing-masing kebun dikepalai
oleh seorang kepala kebun. Tiap kebun dibag, I:II i menjadi dua sampai lima areal,
masing-masing areal diber nama mulai dari kelompok satu sampai kelompok tujuh
belas, Masing-masing areal dikepalai oleh seorang kepala area,

Luas areal yang telah ditanami sampai sekarang mencapai 400 ha. dari 530

ha. Yang direncanakan. Tiep satu ha, ditanami kurang lebih 1650 pohon. Jadi jumiah

pohon yang dapat ditanam adalah 660,000 pohon,
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Bagi perusahaan yang bergerak di bidang perkebunan usia dua puluh empal
ahun sudah cukup diperhitungkan, Namun tidak semua pohon di atas berumar dua

puluh empat 1ahun karena penanamannya bertahap dan banyak pohon yang harus

diganti. Olch karena itu lidaklah mengherankan bila produksi Perkebunan Pedamaran

masih relatif kecil. Perlu diketahui bahwa untuk keperluan cksperimen maka di
perkebunan Pedamaran telah ditanam dan sudah mulai berbuah kopi jenis Blue
Mountain ex Jamaica, Catlura ex Brasil, Bourbon ex Columbia, Catual ex Portorico,
dan Arabica/Abessinia ex Jember. Walaupun tumbuh baik, hanya jenis kopi yang
terakhir tadi yang betul-bettul produktif karena jenis-jenis lainnya tidak tumbuh
dengan baik dan cita resanya termyata tidak seperti yang dibarapkan, Mungkin jenis-
jenis kopi itu tidak cocok untuk ditanam di dacrah Tana Toraja.

Oleh karena kapasitas produksi perusahaan belum maksimal maka sampai
sekarang perusahaan juga letap melakukan pembelian kopi rakyatl. Kopi rakyat ini
kemudian diproses bersama dengan kopi hasil kebun.

Ad.b. Mengolah buah kopi menjadi kopi beras

Telah dibuka pabrik pengolahan kopi di Tondok Litak, Desa Landorundun,
Kecamatan Sesean, Kapupaten Tana Toraja di ﬁlas tanah seluas kurang lebih 3,2 ha,
Dengan kapasitas produksi 300 ton per tahun, Untuk produksi Perkebunan

Pedamaran sejak tahun 1985 telah dibuka pabrik pengolahan di atas tanah seluas

kurang lebih 2,4 ha. dengan kapasitas produksi 500 ton per tahun namun sampai

sekarang produksi yang bisa dicapai baru berkisar antara [00-250 tan,
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Ad.c. Pemasaran

Sampai saal ini PT Toarco Jaya masib belum dapat mengekspor sesuai tarpel

Hal int disebabkan oleh:
a. Produksi hasil perkebunan rakyat harganya tinggi dan kualitasnya kurang
baik.
b. Produksi hasil Perkebunan Pedamaran masih relatil kecil.

Karena usaha perkebunan lermasuk usana yang lamban (slow yield business)
maka PT Toarco Jaya baru mulai menghasilkan pada periode 1996/1997. Sementara
menurut Depareiemen keuangan cg Direkigrat Jendral Pajak dengan SK NO. 23/
Km./4/1986 tanggal 27 Mei 1986 ditetapkan bahwa PT Toareo Jaya telah berproduksi
secara komersil sgjak | Apnl 1984,

Perlu diketahui bahwa tanaman kopi yang dianggap produktif pada skala
komersil adalah pohon kopi yang iglah menghasilkan rata-rata 3.0 kg kopi cherry

atau 0.5 kg kopi beras dalam setahun,
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BAB IV

PEMBAHASAN N

4.1, Siklus Persediaan dan Produksi Kopi lq

4.1.1 Proses Pengadaaan Kopi Cherry dari Pekebunan Pedamaran d

Pada bagian sebelumnya penulis telah menuliskan bahwa hasil Perkebunan l
|

Pedamaran belum maksimal. Untuk meningkatkan efeldivitas perusahaan maka i
PT Toarco Jaya juga membeli kopi hasil kebun rakyat sekitamya. Oleh karena itu i
siklus produksi persediaan kopi di PT Toarco Jaya di mulai dari bagian pembeliaan
dan bagian kebun,

Kopi hasil perkebunan Pedamaran merupakan tulang punggung kegiatan
operasional perusahaan. Setelah buah kopi dipetik oleh pekerja bagian pemetikan |
yang merupakan pekerja harian maka buah kopi itu langsung ditimbang di setiap
tempat pengumpulannya di setiap kebun. Pada saat penimbangan itu setiap petugas
penimbang membuat catatan hasil penimbangan. Catatan-catatan hasil timbang itu
kemudian digabungkan oleh kepala bagian kebun dalam Kartu Hasil Timbang (KHT). b
KHT berisi jumlah buah kopi hasil penimbangan pada hari itu juga dalam satuan kilo .
gram dan tanda tangan kepala kebun. Dokumen itu dibuat empat rangkap sebelum
dilakukan studi terhadap pengenalian Internal persediaan kopi cherry, kopi
parchment, dan kopi green. Rangkap keempat diarsipkan di bagian kebun. Rangkap

pertama dan ketiga dikinm ke bagian pulping bersama dengan buah kopi yang telah

dipetik itu. Sementara rangkap kedua dikirim ke bagtan akuntansi. Setelah studi
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/ |
terhadap pengendalian internal ity dilakukan maka rangkap kelimanya dikirim kepada - ‘
Manajer operasional (Manager of Pedamaran Area Ciperations). 'Ji
4.1.1 Proses Pengadaan Kopi Cherry dari Pembelian ]I'I

Untuk menjamin mutu kopi vang akan diekspor maka PT Toarca J aya tidak !\t
membeli kopi beras (green coffee been) dari hasil kebun rakyat. Perusahaan hanya
membeli buah kopi yang masih separ (dipetik pada hari itu juga). Untuk menjamin
mutu buah kopi yang dibeli maka perusahaan mempekerjakan dua puluh orang vang
dipercaya dapat mengenali buah kopi segar. Mereka bertupgas membeli hasil panenan |
kebun rakyat yang masih scgar. Untuk mendokumentasikan hasi] kerja mereka maka 1

setiap penimbang buah kopi itu membuat catatan hasil timbang  Data-data dari

catatan hasil timbang itu kemudian digabungkan oleh kepala bagian pembelian dalam
dokurrien yang juga digunakan oleh bagian kebun untuk menunjukkan hasil |
penimbangan mercka yaitu KHT. Pada bagian pembelian im kepala bagian pembelian
juga mesti mengisi format faktur pembelian yang telah disediakan, Selain harga beli .
buah kopi dan harga buah kopi keseluruhan per satuan yang digunakan (kilo gram

atau liter yang tergantung pada kesepakatan dengan penjual), faktur pembelian juga |
berisi semua item yang diisikan pada KHT. Baik KHT maupun faktur pembelian 4
dibuat empat rangkap. Rangkap keempat diarsipkan di bagian kebun atau pembelian,
Rangkap pertama dan ketiga dikirim ke bagian pulping. Sementars rangkap kedua
dikinm ke bagan alkuntansi. Setelah studi terhadapa pengendalian internal KHT di
bagian ini juga di buat lima ran gkap. Rangkap kelimanya dikirim kepada Manajer

operasional (Manager of Pangala Aréd Operations)

54 i

____—_—_‘




4.1.3 Proses Pengolahan Kopi Cherry Menjadi Kopi Beras

Bagian pertama yang harus ditempati dalam pengolahan kopi adalah bagian ik
pulping. Oleh karena itu buah kopi yang baru dipetik itu langsung dibawa ke bagian 1
pulping untuk diolah. Di bagian pulpin ini buah-buah kopi hasil panenan Perkebunan
Pedamaran dan pembelian hasil kebun rakyat tidak boleh dicampur karena kualitas
kopt yang dihasilkannya tidak sama.

Buah-buah kopi itu tidak boleh bermalam untuk menjaga mutu kopi. Sebagai
konsekwensinya maka para karyawan di bagian pulping sering harus kerja lembur,
Proses produksi yang dilakukan pada bagian im adalah menggiling kopi mengadi
bubur kopi sehingga biji kopi bisa keluar dari kulitnya. Di bagian pulping ini buah
ko yang diterima dari bagian kebun atau pembelian ditimbang ulang. Bila hasil
Penimbangan itu sama dengan yang tercantum pada KHT maupun faktur pembelian
(untuk buah kopi hasil pembelian) tadi maka kepala bagian pulping akan
menandatangani KHT dan faktur pembelian rangkap pertama dan ketiga yang |
diperoleh dari departemen sebelumnya sebagai tanda tenma. Setelah itu rangkap
ketiga yang telah ditandatangani tadi akan dikirim kembali ke bagian kebun atau
bagian pembelian. Rangkap pertamanya akan diarsipkan. Pada bagian pulpling ini
setelah buah kopi melalui proses pulping maka kopi akan difermentasi selama empat
am, dicuci, dan di anginkan di atas rak (screen) untuk mendapatkan

puluh delapan )

biji kopi yang berkualitas baik. Selanjutnya biji kopi yang telah dianginkan tadi

ikirim bagian pengeringan (Drying department). Baik bagian pulping, fermenting,

washing, dan drying berdiri sendiri namun masih berada dalam satu seksi yaitu
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seksi A

Pada bagian pulping ini dibuat kartu data pengeringan (KDP). Kartu ini il
hanya satu rangkap dan akan diisi olch setiap bagian yang dilibatkan dalam 1
pemrosesan biji kopi. ltem-item yang akan dimasukkan ke dalam KDP ini adalah i
kuantitas kopi yang diukur dengan kilogram dan pram, nilai kesusutan, dan kadar air
kopi yang dinyatakan dalam satuan persentase. Setelah diisi oleh bagian pulping kartu
ini akan dikinm ke bagian pengeringan.

Berdasarkan data yang sama, bagian pulping akan membuat catatan uniuk 1
disimpan di bagian pulping. Catatan ini akan digunakan untuk membual laporan
bulanan persediaan kopi cherry atau statement of monthly cherry stock (CSMCS).
Lapoean ini terdiri atas tiga rangkap. Rangkap pertama akan dikirim ke bagian

akuntansi, rangkap kedua akan dikirim kepada direktur operasional, dan rangkap

F——r— =

ketiganya akan diarsipkan oleh bagian Fu]pmg.

Di bagian pengeringan biji kopi yang telah kering dengan kadar air 9% akan
dtimbang, Hasil timbang itu kemudian dimasukkan ke dalam KDP yang diperoleh
dari bagian pulping. Data yang sama akan dicatat oleh kepala bagian pada catatan per

lot. KDP akan dikirim ke bagian selanjutnya, sedangkan catatan per lot tadi akan

disimpan oleh bagian pengenngan untuk dijadikan dasar pembuatan laporan bulanan

persediaan kopi parchment atau monthly statement of parchment coffee stock

(MSPCS). MSPCS il juga terdirt atas tiga rangkap. Rangkap pertama akan dikirim ,

kE bﬂ-g:lﬂn Hi:‘llﬂmﬂf‘i mngkﬂp kﬁduﬂ ﬂkill djkirim I'E'E d.[l"EktLIT ﬂpﬂr&ﬁiﬂﬁﬂ!. ﬂﬂ_‘n

rangkap ketiga akan diarsipkan oleh bagian pengenngan. f
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i
Parchment stock tadi akan dikirim ke bagian hulling dan grading yang berada |
di bawah seksi B. Mesin huller akan memisahkan biji kopi dari kulit tanduknya. Biji .I:
kopi kemudian akan masuk ke bagian grading secara otomatis, Di bagian prading ini Ii'
biji kopi tadi akan dikelompokkan menurut kualitasnya secara otomatis oleh mesin }
grading. Secara umum biji kopi itu dibagi ke dalam jenis kopi untuk ekspor dan [

nonekspor. Secara spesifik biji kopi ini akan dikelompokkan ke dalam ES (hanya U
dihasilkan oleh dari buah kopi hasil Perkebunan), HGA (hanya dihasilkan dari buah
kopi hasil pembelian), HGM, HGP, dan G-4. Di bagian ini juga biji kopi akan !
kembali ditimbang dan diukur kadar aimya setelah melalui proses di atas, Data itu
kemudian dimasukkan ke dalam KDP. Biji kopi tadi dan KDP yang telah diisi oleh’
bagian hulling dan grading akan dikirim ke bagian sorting dan packing yang
merupakan seksi C. '-
Kalau di bagian grading tadi pengelompokan kopi tad: dilakukan oleh mesin .
grading maka pada bagian sorting ini biji kopi tadi dipilih dan dikelompolckan oleh |
manusia. Biji kopi yang rusak karena berwamah hitam, pipih, atau pecah akan
dikeluarkan. Di bagian ini KDP juga akan diisi oleh bagian sorting dan packing
berdasarkan hasil pengukuran mereka. Setelah itu biji kopi vang telah dipaketkan
tad akan dikirim ke gudang yang juga merupakan bagian dari seksi C . KDP yang
telah diisi oleh semua bagian yang terlibat dalam proses produksi tadi akan
diarsipkan,
Sama seperti departemen sebelumnya bagian sorting dan packing juga akan

mencatat data yang sama ke dalam suatu catatan permanen. Catatan ini kemudian
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akan dijadikan dasar untuk penyusunan laporan bulanan persediaan kopi beras atau

monthly statement of green coffee been stock (MGCBS). Laporan ini dibuat tiga

rangkap. Rangkap pertama akan dikirim ke bagian akuntansi, rangkap kedua akan

dikirim kepada direktur operasional, dan rangkap ketiga akan diarsipkan oleh bagian

soring dan packing

4.2. Standar Efisiensi Pengolahan

Untuk mengukur efektifitas dan efisiensi pengolahan maka ditetapkan standar

atau LN EATn-DEer n tertentu. efisiensi ini merupakan standar
perbandingan-perbandingan Standar efi paka da

minimum. Jadi bila hasil pengolahan dalam suatu sub departemen produksi berada di

bawah standar tadi maka ada indikasi terjadinya penyimpangan.

Tabel 2

Standar Efisiensi Pengolahan

Cherry coffe | Parchment IE! Parchment Parchment | Green coffe
basah setengah kering
kering
1000 Kg 590 Kg | 360 Kg 330Kg 145 Kg

43, Evaluasi Efektivitas Audit Internal

4.3.1 Alat Ukur Evaluasi E

fektivitas Audit Internal
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Pelaksanaan kegiatan audit internal meliputi aspek waktu, mutu, proses, dan
koordinasi pemeriksaan. Pelaksanaan kegiatan ini diharapkan dapat mewujudkan
fungsinya secara efektif. Hal ini agar audit internal bukan hanya menilai keuangan,
akan tetapi juga harus menilai segi kepatuhan auditee terhadap kebijakan-kebijakan
vang telah digariskan olch manajemen perusahaan, efektifitas dan efisiensi siklus
terientu. Selain itu audit internal diharapkan dapat meningkatkan kemampuan
mengidentifikasi, mengungkapkan dan membuktikan jika ada hal-hal yang
memerlukan perbaikan atau penyempumaan,

Seperti yang dituliskan oleh Hiro Tugiman dalam bukunya, Pengenalan Internal
Audit, ada lima belas alat ukur yang dapat digunakan untuk mengevaluasi efektivitas
audit internal. Kelima belas alat ukur itu dikutip oleh Hiro Tugiman dan hasil
penelitian The Instituie of Internal Auditors Research Foundation (ILA},

Agar kelima belas alat ukur itu lebih spesifik, penulis akan menguraikannya ke
dalam beberapa alat ukur yang lebih spesifik. Setelah itu penulis akan
membandingkannya dengan praktek yang dilakukan oleh auditor internal PT Toarco

Jaya kemudian menganalisa dan memberinya penilaian.

A. Kelayakan dan arti penting temuan beserta rekomendasinya.

I. Apakah temuan pemeriksaan audit intermal vang akan dilaporkan kepada pihak

vang berkepentingan memenuhi syarat-syarat
1 1 Berdasarkan fakta dan bukti yang relevan dan dapat dipercaya?

1.2 Dikembangkan secara obyektif?
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1.3 Berdasarkan pada kegiatan pemeriksaan yang memadai guna mendukung
setiap kesimpulan yang diambil?
1.4 Meyakinkan, ke.sim;:-ulan-kmimme yang diambil logis dan jelas?
2. Apakah rekomendasi audit internal bersifar Konstrultif da uraiannya jelas dan
konstruktif?
B. Umpan balik dan respon dari obyek yang diperiksa stau audites
3. Pada saat saat pemeniksaan terhadap auditee, apakah auditee segera memberikan
data dan informasi yang diperlukan oleh auditor internal?
4. Apakah auditee menganggap pekerjaan internal audit:
Jika:
4.1. Hanya menganggu aktivitasnya dan mubazir?
4 2. Hanya rutinitas formal belaka?
4.3. Hanya mencari-cari kesalahan orang lain?
4.4. Membantu auditee mencapai tujuannya’?
C. Profesionalisme personil satuan audit internal
5. Dalam melakukan audit internal apakah:
51 Semua staf audit internal selalu menjaga independensi dan obyektivitasnya?
57  Semua staf yang terlibat dalam pemeriksasn memiliki tingkat pendidikan
formal tertentu dan keahlian yang memada: sesuai dengan kebutuhan

penugasan?
5.3, Di antara personil pemeriksaan ada mekanisme konsultasi dan pengarahan

bila menghadapi setiap kesulitan.
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6. Hubungan personil audit internal dengan seluruh unit kerja yang dalam perusahaan.
Apakah:

6.1 Personil audit internal selalu memelihara integritas dengan tidak bersikap
mencan-can kesalahan?
6.2. ‘Selalu bersikap ramah dan sopan?
6.3. Bersikap scbagai pengayom?
7. Apakah sistem pelaksanaan penerimaan personil audit intemal menetapkan
persyaratan minimum sesuai dengan bidang tugas yang akan ditempatinya?
D. Ketaatan terhadap audit plan program kerja.
8. Apakah auditor internal menyusun program kerja tahunan sebelum melakukan
pemeriksaan?
9. Apakah rencana kerja tahunan itu meliputi:
9.1, Sasaran dan tujuan p:meriksifaﬂ?
9.2. Jadwal kerja?
9.3. Anggaran biaya pemenksaan?
94 Perencanaan yang berhubungan dengan pemilihan personil yang akan
membentuk tim audit?
9.5, Laporan kegiatan?
10. Apakah rencana kerja itu selalu ditasti?
E. Adanya peringatan dini

. o al telah menjadi alat deteksi ataupun peringatan dini
11.Apakah pekerjaan audit Interm

hagi manajemen khususnya dan instansi secara kescluruhan dalam hal.
Bl
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L1 Menyingkapkan kepada manajemen kejelekan-kejelekan dan
penyalahagunaan pada area tertentu dalam instansi?

11.2. Menunjukdcan kesempatan-kesempatan perbaikan?

2. Untuk meyakinkan pentingnya peringatan dini maka:

12.1. Auditor telah mempelajari buku pedoman manual yang ada, mempelajari
operasi yang sesunpguhnya dan wawancara dengan pejabat yang
berkepentingan?

12.2. Melakukan penelanhan sistem pengendalian internal persediaan?

F. Penghematan biaya audit internal
13. Apakah selama melakukan audit internal terhadap persediaan auditor internal
mengalami: _

13.1. Realisasi biaya audit lebih besar daripada anggaran biaya audit?

13.2. Realisasi biaya audit sama dengan anggaran biaya audit?

13.3. Realisasi biaya audit lebih kecil daripada anggaran biaya audit?

G. Pengembangan Personil
14. Apakah kepala audit internal membuat programnya?
15, Program itu dilengkapi dengan sistem seleksi yang baik dengan

15.1. Uraian jabatan untuk setiap angkatan staf audit internal

15.2. Penentuan kriteria tertentu untuk mengikuti salah satu

program pengembangan personil

15.3. Akses yang sama dimiliki oleh setiap personil audit internal untok

mengikuti program itu?




16. Program pengembangan ity meliputi:
16.1. Kesempatan untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi?
16.2. Keangpotaan dan keikutsertaan dalam organisasi profesi, kehadiran dalam
berbagai konfrensi, in-house Iraining programs, dan parlisipasi dalam
proyek penelitian?
H. Evaluasi dari andilor eksternal atas satuan pengendalian internal

17. Apakah ada koordinasi yang baik antara auditor eksternal dengan auditor
internal?
18. Apakah koordinasi itu meliputi:
18.1. Pertemuan penodik untuk membicarakan berbagai hal vang merupakan
kepentingan bersama?
18.2. Pembenan akses pada tiap-tiap program pemeriksaan dan kertas kerja
pemeriksaan? )
18.3. Berbagai teknik, metode, dan istilah pemeriksaan yang berlaku umum?
19. Apakah penilaian auditor ekstemnal itu, fike:
19,1, Memuaskan?
19.2. Cukup memuaskan?
19.3. Kurang memuaskan?
L Umpan balik dari manajemen

20, Apakah koordinasi yang baik di antara auditor internal dengan manajemen

operasional meliputi:

20.1, Manajemen operasional mengakui kompetensi auditor internal?)

63




20.2. Manajemen operasional memiliki kepercayaan penuh terhadap auditor

internal?
20.3. Manajemen operasional menerima koreksi dan pialubes bty Satan Saran
auditor internal?
J. Banyaknya Permintaaan Audit work
21. Apakah jumlah awdit work per tahun:
21.1. Banyak?
21.2. Cukup banyak?
21.3. Banyak?
K. Penyajian iktisar laporan pemeriksaaan
22, Apakah iktisar laporan pemeriksaan it
22.1. Mengemukakan tentang berbagai hasil pemeriksaan yang mungkin
diperlukan oleh manajemen yang berkedudukan diatas auditee?
22 2. Disertai tanda tangan atau pa.n-a'.f pemeriksa untuk mengesahkan laporan
iktisar pemeriksaan itu?
22.3. Apakah iktisar laporan hasil pemeriksaan itu:
22.3.1 Obyektif?
22.3 2 Jelas?
223.3 Singkat?
22 3.4 Konstruktif?
22.3.5 Tepat wakiu?

L. Evaluasi audit committee atas satuin pengendalian internal
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23. Apakah penilaian audit commisiee terhadap pekerjaan auditor internal itu:

23.1. Memuaskan? I
23.2. Cukup memuaskan? '
23.3. Kurang memuaskan
M. Mutu kertas kerja pemeriksaan
24. Apakah kertas kerja pemeriksaan itu telah memenuhi syarat-syarat: u
24 1. Lengkap
24.2. Bebas dan kesalahan hitung maupun kesalahan informasi?
24 3, Berdasarkan fakta dan argumentasi yang rasional?
24.4. Memuat hal-hal penting vang relevan dengan pemenksaan?
24 5. Ditandatangani dan diberi tanggal oleh pemeriksa? |
25, Apakah mutu kertas kerja pemeriksaan itu secara fisik memadai?

26, Apakah kertas kerja tersebut termasuk fife permanen yang disimpan selama lebih

dari satu tahun?

N. Penelanhan pengendalian internal

27, Untuk memperoleh penelaahan pengendalian internal yang memadai apakah

auditor melakukan:

37 1. Untuk dokumentasi kertas kerja, apakah auditor internal meminta salinan

dokumen tertentu untuk dokumentasi kertas kerjanya?

272, lika tidak ada dolumen kertas kerja, apakah auditor infernal melakukan:

77 2.1 Observasi dan wawancara
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dengan pard pegawai instansi yang berkompeten?
yang telah ditetapkan?

27.22 Pengamatan visual atas berbagai proses pengendalian internal yang
sedang dipakai

27.2.3 Telaah dan review atas skema organisasi, sistem flow chart, rincian
tugas pegwai, dan pedoman prosedur

27.3. Apakah auditor intermal membuat:
27.3.1 Sistem bagan arus (flow char()?
27.3.2 Kuesioner pengendalian internal yang standar?

27.3.3 Uraian sistem dalam bentuk narasi?

0. Penelaahan organisasi profesi
28, Apakah audit internal sering memantau kegiatan dan publikasi yang dibuat oleh

organisasi profesional yang berhubungan dengan audit internal?

4.3.2 Implementasi Evaluasi Efektifitas Audit Internal

4.3.2.1 Evaluasi efektivitas audit internal PT Toarco Jaya secara keseluruhan.
Untuk memperlihatkan evaluasi efektivitas PT Toarco Jaya secara

keseluruhan maka penulis membuat tabel 3. Pada tabel 3 ini penulis menguraikan

kelima belas alat ukur di atas ke dalam heberapa alat ukur spesifik dan memberi

bobot point yang sama. Setelah it penulis melakukan cvaluasi dengan

membandingkan kelima belas alat wiur dan alat ukur spesifiknya dengan aplikasi

audit internal PT Toarco Jaya.




4.3.2.1. Aplikasi kelima belas tolok ukur penilaian pada PT Toarco Jaya.
A. Kelayakan dan arti penting temuan pemeriksaan beserta rekomendasinya

Pada bulan Juni dilakukan audit efisiensi dan efektivitas persediaan kopi
cherry, kopi parchment, dan kopi beras, Hasil pemeriksaan itu menyatakan adanya
temuan;

Jumlah persediaan kopi green yang tercatat pada bulan April lebih besar 90 kg
daripada jumlah persediaan kopi green hasil stock opname. Setelah melakukan
pengujian dengan menggunakan standar efisiensi pengolahan maka diketahui bahwa
terjadi kesalahan pencatatan oleh bagian sorling dan packing pada lot ke lima bulan
April. Pada catatan laporan bulanan kopi green (MSCGS) yang didasarkan pada

catatan per lot tertulis 320,18 kg sedanpkan pada KDP tercatat 230,18 kg. Dengan

mengounakan perhitungan standar efisiensi pengolahan kopi maka untuk persediaan

kopi green sebesar 320,18 kg, jumlah persediaan kopi parchment keringnya

27 kg. Jadi jumlah
semestinya 728,69 kg sedangkan data catatan KDP sebesar 46527 kg. Jadi jum

persediaan kopi green yang sebenarmya pada lot kelima adalah 230,18 kg,

karena itu maka HPP Persediaan Kopi Beras untuk Bulan April Per unit
92.491,5 : 1.478,69) dan bukan Rp. 5.350 (Rp.

Oleh

adalgh Rp. 5.675,36 (Rp. 8.3
8.392.491,5: 1.568,69)

Rekomendasi: |

| Dilakukan supervisi yang lebih kontinyu terhadap pelaksaniaan pencatatan di

setiap sub bagian produksi.
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2. Standar efisiensi pengolahan kopi sudah tidak relevan lagi, Dari hasil
pengujian yang dilakukan oleh auditor temyata selalu terjadi selisih positif
yang cukup signifikan. Ini mungkin disebabkan oleh semakin majunya
teknologi pertanian seperti ditemukannya varietas yang berkulit tipis dan
penggunaan pupuk yang baik.

Dan temuan dan rekomendasi di atas penulis menilai;
- Temuan di atas berdasarkan fakta dan bukti yang relevan dan dapat
dipercaya (hal ini sesuai dengan bukti yang ada. Lihat lampiran 3),
- dikembangkan secara obyektif, dan
- berdasarkan pada kegiatan pemeriksaan yang memadai guna mendukung
setiap kesimpulan yang diambil.

- Rekomendasi audit internal juga bersifat konstruktif dan uraiannya jelas dan

konstruktf.

B. Umpan balik dan respon dari ohyek yang diperiksa atau auditee

Pada saat wawancara auditec menyatakan bahwa pihak mereka merasa sanpat

terbanty untuk mencapai tujuan perusahaan yang dipercayakan kepada merka dengan

adanya pemenksaan auditor internal tersebut dan rekomendasinya, Oleh karena .

gera memberikan data dan
nkan audior internal untuk semakin memberikan

informasi yang dibutuhkan oleh auditor.
mereka juga se

Kondisi ini memungk!
perhatiannya terhadap tugas-tugasnys Tidak adanya umpan balik dari pihak
N & pﬁmimﬂ] akan membuat mereka tidak berguna dalam perusahaan.
jemen
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C. Profesionalisme personil satuan audit internal,

Selama melakukan pemeriksaan staf audit internal senantiasa menjaga
independensi dan obyektivitasnya. Mereka tidak memihak kepada siapapun, jujur dan
menggunakan ukuran-ukuran yang telah ditetapkan oleh perusahaan (standar-standar
pengolahan dan kebijakan-kebijakan manajemen lainnya). Mereka juga menyajikan
apa adanya sesuai dengan buki yang relevan,

Staf audit internal yang terlibat dalam pemeriksaan juga adalah staf yang
dianggap memiliki tingkat pendidikan formal tertentu. Tingkat pendidkan formal
yang mereka tetapkan adalah lulusan Perguruan Tinggi, Fakultas Ekonomi, Jurusan
Akuntansi. Keahlian yang memadai yang merupakan salah satu hal yang sangat
menetukan kualitas hasil pemeriksaan internal adalah keahlian vang memadai. Kepala
Satuan audit internal PT Toarco Jaya merupakan salah satu mantan personil satuan
audit internal PT. Niviron Manunggal Setelah terpilih menjadi kepala Satuan Audit

Internal PT Toarco Jaya maka beliau segera melakukan pelatihan praktis bidang audit

khususnya audit internal bagi para stafnya.

Agar para pemeriksa lapangan (para auditor yunior) dapat belerja secara

efektif dan efisien maka ditetapkanlah suatu mekanisme
keaan, Selama melakukan pemeriksaan mereka dapat

konsultasi dan pengarahan

selama melakukan pcmari

auditor senior dan hila senior auditor sulit untuk dihubung

ung herkonsultasi dengan kepala internal audit.

berkonsultasi dengan

maka auditor yunior dapat jangs

Temyata auditee menilai posistif peranan yang dimainkan oleh staf audit
em

akan bahwa mereka cenantiasa selalu memelihara imegritas

internal. Mereka mengat
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dengan tidak bersikap berusaha mencaraicar kesslahan, bersikap ramah, sopan; dan

menjadi pengayom, ||

D. Ketaatan terhadap audit plan program kerja pemeriksaan tahunan.
Sebelum melakukan pemeriksaan Satuan Audit Internal menyusun program
kerja tahunan (Lampiran 4). Program kerja tahunan ini selanjutnya menjadi acuan
pelaksanaan tugas auditor.
Program kerja tahunan ini meliputi :
1. Nama proyek Audi.
2. Jadwal kerja.

Perencanan yang berhubungan dengan pemilihan personil yang akan

bnk

membentuk tim audit

4, Laporan kegiatan.

Anggaran biaya pemeriksaan yang semestinya dibuat oleh Auditor Internal tidak

dibuat oleh Auditor Internal PT Toarco Jaya. Sasaran dan tujuan pemeriksaan juga
lidak ada. |

Ada dua kegiatan pemeriksaan internal yang telah dilaksanakan oleh staf audit
g

internal vaity studi terhadap pengenalian internal dan audit efisiensi dan efektivitas
yal

- kopi chery kopi pﬂl‘l:hml:nt- dan kopi beras sejak Satuan Audit [nternal
persediaan kop! .

ini dibentuk sampai bulan juli. Keduanya telah dilaksanakan sesuai dengan

PErencanaan.



E. Adanya peringatan dinj

Penngatan dini dibasilkan oleh auditor melalui studi terhadap pengendalian
internal persediaan kopi Cherry, kopi parchment, dan kopi beras yang dilaksanakan
pada bulan Januari. Hasilnya adalah sebuah memorandum pengendalian interen
(memorandum on internal controf). Di bawah ini penulis menampilkan beberapa poin
penting dari 151 memorandum pengendalian internal it

-kel sistem pengendatian infernal persediaan:

- Tidak ada penimbangan ulang setiap input sustu sub departemen produksi
sehingpa jumlah setiap persediaan dapat diubah oleh orang tertentu karena
standar efisiensi pengolahan yang digunakan merupakan standar minimum.

- Catatan per lot setiap sub departemen produksi yang digunakan untuk
pembuatan laporan bulanan setiap persediaan harus disimpan lebih dari satu
tahun sehingga pemeriksa internal maupun eksternal tidak kesulitan

melakukan pemenksaan bila hanya data dan KHT yang tersedia lengkap.
KHT sebagai dokumen awal dalam proses produksi tidak ada kopiannya yang

dikirim kepada direktur operasional padahal isi dokumen itu merupakan titik

awal yang sangat penting bag direltur operasional untuk melakukan

: : Khususnya pangmdait‘anjum]ah persediaan.
pengendalian persediaar,

- Mesti ada penimbangan ulang di set
jan persediaan.

iap departemen untuk memperkecil

resiko pengendal
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Catatan per lot di setiap sub departemen produksi mesti disimpan lebth dari

satu tahun agar memudahkan pemeriksaan baik oleh auditor internal maupun

oleh auditor cksternal.

KHT mestinya dibuat lima rangkap dan salah satu kopiannya dikirim kepada

direktur operasional.
Sumber: PT Tarco Jaya
Dengan demikian maka isi memorandum pengendalian internal di atas telah
menjadi alat deteksi ataupun peringatan dini bagai manajemen dalam hal
I} menyingkapkan kepada manajemen kejelekan-kejelekan dan penyalahgunaan
pada area tertentu dalam instansi dan 2) menunjukkan kesempatan-kesempatan
perbaikan.

F. Penghematan biaya audit internal

Departemen internal audit PT Toarco Jaya sampai saat ini belum memiliki

anggaran biaya audit internal. Dengan iidak adanya anggaran audit internal ini maka

tentu tidak ada penghematan biaya audit

G. Pengembangan Personil

[Untuk meningkatkan kualitas staf audit internal agar hasil peker) o
ntuk m B
pala audit internal membuat program

Juga dapat efektif dan efisien maka ke
ternal. Program ini dilengkapi dengan sistem seleksi yang
1 -

pengembangan siaf audit i
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baik dengan 1) Uraian jabatan untuk setiap angkatan staf audit internal, 2) penentuan

kritenia teretentu untuk mengikuti salah saty program itu, dan 3) Akses yang sama

dimiliki oleh setiap personil audit internal untuk mengikuti program itu.

Program pengembangan itu meliputi keanggotaan dan keikutsertaan dalam
organisasi profesi, kehadiran dalam berbagai konfrensi, in-house training programs,
dan partisipasi dalam proyek penelitian. Sementara kesempatan untuk melanjutkan

pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi yang cukukp penting pula tidak dicakup oleh

program ini.

H. Evaluasi dari Pemeriksa Eksternal atas Satuan Pengawasan Internal.
Pemeriksa Eksternal yang selalu melakukan audit laporan keuangan

(financial audit) adalah Kantor Akuntan Publik Hans Tuanakotta & Mustofa.

Secara formal pemeriksa cksternal belum memberikan penilaian terhadap Satuan

Audit Internal karena mereka belum terlibat dalam proses penyusunan dan

pemeriksaan laporan keuangan tahun 2000 yang akan disajikan untuk pihak eksternal,

L Umpan balik dari manajemen
akui kompetensi auditor internal. Mereka juga

Manajemen operasional MENg
itor i |. Oleh karena itu maka mereka
i terhadap auditor intemal.
memiliki kepercayaan penub

dan melaksanakan saran-saran
perasional perpendapat bahwa |

auditor internal.

e ” ika tidak ada koordinasi

Pihak manajemen @
ihak manaj ternal maka tentu tujuan perusahaan membentuk

seperti di atas dengan pihak audt



Satuan Audit Internal tidak akan tercapai. Dengan demikian tujuan perusahaan juga
sulit dicapal. Dengan dasar pemikiran itu maka pihak manajemen operasional

senantiasa memberikan tanggapan yang posilif terhadap pelaksanaan tugas audit
internal.

J. Banyaknya permintaan audit work

Dalam setahun PT Toarco Jaya melakukan lima kali audit persediaan kopi
cherry, kopi parchment, dan kopt beras. Pada bulan Januari 2001 dilaksanakan studi
terhadap sistem pengendalian internal tahun sebelumnya. Oleh karena pohon kopi
baru mulai berbuah produktif pada bulan April maka audit efektivitas dan efisiensi
terhadap persediaan kopi cherry, kopi parchment, dan kopi beras untuk periode tahun
berjalan baru dilaksanakan pada bulan Juni (untuk periode bulan April dan Mei)
Pelaksanaan audit yang sama selanjutnya dilaksanakan pada bulan Agustus (untuk

periode bulan Juni dan Juli) dan bulan Oktober (untuk periode Agustus dan

september). Oleh karena praduktivitas buah kopi sejak bulan Oktober mula

berkurang maka audit efelktivitas dan efisiensi untuk bulan November dan Desember

dapat dilaksanakan pada bulan Desember.

K. Penyajian iktisar laporan hasil pemeriksaan |
5 ( salinan iktisar laporan pﬁmtrikﬁﬂ.ﬂﬂ] menpemukakan berbagai
ran 5 ( 58

Lampi | |
ungkin diperiukan oleh manajmen yang berkedudukan di

hasil pemeriksaan yang m
atag auditee. Legalitas iktisar laporan pﬂmﬂnksaan itu di gan

tangan Kepala Audit Internal.
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Vice ! ' i
ice President of Operation sebagai manajer yang membawahi bagian sorting

dan packing pada saat wawancara dengan penulis memberikan pendapat yang positif

terhadap tktisar laporan pemeriksaan itu. Menurut penilajannya, iktisar laporan

pemeniksaan itu obyektif, jelas, singkat, konstruktif dan tepat waktu,

L. Evaluasi Audit Commitiee atas Satuan Pengendalian Internal
PT Toarco Jaya tidak memiliki komisi audit, Tktisar laporan hasil pemeriksaan
langsung diserahkan kepada Accounting Manager untuk selanjuinya diteruskan

kepada manajemen menengah (middle management) yang berada di atas auditee.

M. Mutu kertas kerja pemeriksaan.

Lampiran 1 yang digunakan pada alat ukur pertama di atas, kelayakan dan arti

penting temuan pemeriksaan beserta rekomendasinya, dipunakan juga oleh penulis

untuk menilai muty kertas kerja auditor internal PT Toarco Jaya. Penulis menilai

kertas kerja itu lengkap karena disertai bukti yang obyektf dan relevan. Argumen

yang dibangun juga rasional, Sesuai dengan jenis auditnya, audit efektivitas dan

efisiensi maka penulis juga menyatakan bahwa kertas kerja itu memuat hal-hal yang
i 1 jadinya kesalahan hriung

i k memastikan tidak ter] adinya

relevan dengan pemeriksaan. Untu

] : i
maka penulis juga telah menghitung ulang perhitungan

g dibuat oleh auditor

1 ' ! lahan hmtung
interna ' dan tidak ditemu adanya kesa
1 1 dari atas ke bawah lﬁ}mmg}

. itor internal.
Kerias kerja ini juga ditandatang2m oleh auditor:
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Selanjutnya penulis menilai keadaan fisik kertas kerja. Kertas kerja itu dibuat
di atas kertas kuarto ukuran 70 gram dan disimpan dalam map per Audit Project.
Dengan demukian kertas kerja itu tidak akan mudah rusak dan mudat untuk didapat

bila akan digunakan pada suatu saat,
Penilaian penulis di atas sama dengan penilaian yang diberikan oleh Fice

President of Operatio. Accounting Manager juga memberikan pendapat yang sama

N. Penelaahan pengendalian internal

Untuk memperoleh penelahan pengendalian internal yang memadai Auditor
Internal melakukan observasi dan waancara dengan para pegawai instansi yang
berkompeten. Mereka juga melakukan pengamatan visual atas berbagai proses
pengendalian internal yang sedang dipakai. Penelashan terhadap skema organisasi,

flow chart sistem, dan rincian tugas juga dilakukan.
Dalam rangka penelahan terhadap pengendalian internal itu maka audit

internal membuat kuesioner pen gendalian internal yang standar, Flow chart sistem

dan uraian sistem dalam bentuk narasi yang sebelumnya dibuat oleh bagian akuntansi

setelah penelashan pengendalian i 1ernal oleh auditor internal tetap dibuat oleh

bagian akuntansi di bawah bimbingan staf audit internal.

0. Penelaahan organisasi profesi:
unit yang baru diaktifkan
enantiasa melakukan pemantauan terhadap lembaga

ambali dalam perusahaan maka

pimpinan dan staf audit internal 5
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profes yang bergerak di bidang audit intermial Penelaahan ity mercka lakukan dengan

bekena sama dengan auditor ekstemal (HTM). Mereka juga selalu berusaha mencari

buku-buku yang berhubungan audit dengan internal. dudir- Principle, Practice, and

cases, The New Internal Auditing, Perkembangan dan tantangan Internal Auditing di

indonesia, Standar Profesional Audit Internal, dan Pengenalan Internal Audit
merupakan beberapa buku yang berhubungan dengan audit internal yang mereka beri
perhatian. Mereka juga melakukan kerja sama denpan akuntan Filipina.

Hasi) dari penelaahan mereka itu mereka coba laksanakan dan kembangkan di
perusahaan mereka. Secara khusus sebagai hasil penelaahan terhadap profesi akuntan
internal, mereka berkesimpulan bahwa sudah saatmya di Indonesia ada organisasi
profesional yang mewadahi auditor internal. Di Filipina kode etik akuntan mereka
tidak hanya mengatur akuntan publik seperti kode etik akuntan Indonesia. Pada
bagian pertama kode etik itu diuraikan i.mde etik untuk akuntan secara umum. Setelah

ity diuraikan kode etik untuk akuntan eksternal, kode etik untuk akuntan intemal,

kode etik untuk akuntan pemerintah, dan kode etik untuk akuntan pendidik.

4.3.2.2, Evaluasi penerapan kelima belas-tolok ukur efektivitas Audit Internal

dalam pengendalian persediaan.
ok ukur yang digunakan oleh
+ dua belas tolok ukur itu telah diterapkan oleh

“The Institute of Intemal
|. Dari kelima belas tol

Auditors- Research Foundation

Satuan Audit Intemal PT T0arce oy
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1. Dari kedua belas alat yang tefah diterapkan itu ada beberapa catatan yang il
penting. | |
& Rencana Audit Tahunan tidak memberikan tujuan (setiap) 1

pemeriksaan,

b. Rencana Audit tahunan tidak mencakup pula angparan biaya

Pemeriksaan.

c. Kesempatan untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih 5
tinggi tidak diberikan kepada personil audit internal,
3. Ketiga alat ukur yang tidak diterapkan oleh perusahaan adalah: .
a. Penghematan biaya Internal Audit,
Penghematan biaya audit internal ini sangat penting karena jangan sampai |
fungsi staf ini justru tidak membantu manajemen dalam mencapai tujuan

perusahaan dengan terjadinya pengeluaran yang tidak rerkendali,
b. Evaluasi Komisi Audit atas Satuan Pengawasan Intemnal.

Staf audit internal merupakan karyawan perusahaan. Agar

tidak terjadi intervensi pihak manijemen puncak terhadap pelaksanaan

tugas audit internal p:ruaahaampcmsahuan vang memiliki satuan audit

internal biasanya memiliki komisi audit. Komisi audht merupakan

anggota Dewan Komisaris yang tidak masuk dalam manajemen

ional perusahaan Dengan demikian kommsi Audit i dapat
operasi '

berfungsi scbagai penengah (re
it internal, Hal ini terutama dilakukan untuk mengantisipasi

free) antara manajemen puncak dan

satuan aud
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adanya perbedaan pendapat di antara mereka tentang hasil pemeriksaan
maupun rekomendasinya,
¢. Evaluasi dari Auditor Ekstemal atas Sutuan Pengawasan Internal
Hal ini sangat penting karena kepala satuan audit internal beserta stafnya
akan semakin mawas dirl. Mereka juga akan semakin berkembang dengan
adanya interaksi dengan pihak luar perusahaan yang memahamai masalah
audit.
Secara khusus, sehelum dilakukan penilaian oleh pemeriksa
eksternal, akan dilakukan koordinasi yang meliputi;
1. Pertemuan periodik untuk membicarakan berbagai hal yang
merupakan kepentingan bersama.
9 Pemberian akses pada tiap-tiap program pemeriksaan dan kertas kerja
pemeriksaan.

3. Berbagai teknik, metode, dan istilah pomeriksaan yang berlaka umum.



BAB YV

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1, Kesimpulan

Dant hasil penelitian yang penulis lakukan, ada beberapa hal yang dapat
disimpulkan oleh penulis, yaitu;
1. Dan kelima belas tolok ukur di atas dua belas tolok ukur telsh
dilaksanakan oleh Audit Intemal PT Toarco Java
2. Ada tiga hal penting yang dapat menentukan efektivitas fimgsi audit
internal
PT. Toarco Jaya tetapi tidak diterapkan oleh perusahaan. Ketiga hal itu
adalah .
a. Tidak adanya komisi audit,
b, Tidak adanya anggaran biaya audit.

¢ Belum ada penilaian dari pihak eksternal audit

4. Tidak adanya kesempatan personi] audit intemal untuk melanjutkan

pendidikannya ke jenjang yang lebih nngg .

5.2, Saran

Sehubungan dengan kegimpulan di atas, khususnyd poin kedua maka penulis
ehu

menyarankan :

l'EfEl'Ens BIIE dﬂpﬂl d.lgl.lIl I E --I
.ﬁ.dﬂ bﬂ-]'l}rﬂ.k I F

o ot Drari mf‘:{ﬂﬁi—[ﬂfﬂl’ﬂﬂﬁl itu Plllﬂk manajemen tentu akan
membentuk komisi AUt
is menuliskan beberapa hal penting, yaitu :

entang komisi audit. Namun sebagal
i
mendapatkan pemd

ul
bahan pertimbangan maka per



a. Beberapa tgas komisi audit

Mereview laporan keuangan yang disiapkan oleh perusahaan

sebelum laporan itu diterbitkan,
Mengadakan pertemuan dengan auditor untuk mempertimbangkan

beberapa hal yang berhubungan dengan perusahaan yang dimintakan
perhatiannya oleh anditor

Melaporkan kepada direktur-direleur hal-hal yang menurut pendapat
komisi audit memeriukan perhatian direktur-direktur .

Peranan yang memungkinkan bagi komisi audit akan mencakup :
Membantu direktur-direktur untuk memenubi tanggung jawab
legalnya.

Memberikan review yang independen terhadap laporan keuangan.
Memberikan cara-cara untuk menguatkan independensi funpsi audit,

semberikan cara-Cara untuk meningkatkan keefektifan fungsi audit

9 Membuat anggaran biaya audit.

Salah satu alat ukur yan
auditor adalah penghematan anggarit.
tingkat efektivitas d

3 Meminta pihak audit cks
Internal. Hal alan sangat membants AU
kualitasnya.

4. Memberikan kesel

melanjutkan pendi

g dapat digunakan untuk mengevaluas kinerja
Dengan menggunakan anggaran 0l maka
an efisiensi auditor dapat diukur.

rernal untuk mengevaluasi kinerja Auditor

tor internal dalam meningkatkan

ersonil audit internal unfuk
patan kepada P

Rl



Ini mery
pakan salah saty carg vntuk meningkatkan keahian para personil

satuan internal. Dengan demikiay mereka bukan hanya akan cepal mendapatkan

nformasi tentang kemajuan dap perkembangan bary dalam standar prosedur, dan
teknik-teknik audit seiring dengan cepatnya perkembangan dinia bisnis tetapi
Juga akan cepat menyesuaikan diri dan menerapkan standar, prosedur, dan teknik-
tekmik audit.

4. PT Toarco Jaya hendaknya juga melakukan studi khusus untuk
mendapatkan dan menetapkan standar efisiensi produktivitas pohon kopi untuk
meaghasilkan kopi cherry per hekio are. Hal ini akan melindungi perusahaan dari
kemungkinan perusahaan membeli sendiri kopi dari  panenan Perkebunan
Pedamaran yang sebelumnya dicuri oleh orang lain, khususnya oleh orang interen.
Dengan adanya standar itu maka para penanggung jawab setiap wilayah tenentu
dari perkebunan akan semakin mawas din.

5. Sehaiknya auditor internal bekerja sama dengan bagian akuntansi untuk

menyiapkan laporan keuangan agar dapal meningkathan kualitas bagian akuntansi

dan hasil pekerjaannya.
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LAMPIRAN | : Flow Chart Sistem Pengendabinn Perscdizan Ko
PT. Toarco Jaya
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Monthly Statement of Green Coffee Been Stock
For the month of April 2001

Lot Bepmning of lot Prodaced Available GCB sold End of ke
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2 12871 70,72 299 43 0G0 A3
3 29143 18615 48554 .00 48354
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5 G55 G0 201 ST TR (.04 o TE
6 97%9.78 Hhdl 124819 0.00 1.24% 19
7 1,248.19 350 1 568,69 (.00 156569
7 124819 320,50 1,568 .60 0,00 | 56860

Cireet Coffe Been Produced 1,568,649 ke

Sule Rate by

co: - Ujuny Pandang Branch Office
- Manager Pedamaran
- File Pedamaran Cffrce

L

Prepared by: Yohanis Patampang 5.Tp
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Lampiran 4. Rencana Tahunan Audit Internal PT. Toarco Jaya

Permanent
Flie No.

Audit Project
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Grand Total
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Lampiran 5. lktisar Laporan Pemeriksaan

IKTISAR LAPORAN PEMERIKSAAN

PENDAHULUAN
|. Pemeriksaan rutin pertama.

2. Mencakup departemen produksi dan gudang

Il..a.l

Memperoleh dan memelihara persediaan,
a. Setempat
b. Melalu Kantor Ujung Pandang

TUJUAN
Menilai:

1, Perolehan
2. Persediaan fisik
3, Catatan.

CAKUPAN 1
], Menguji dokumen Pembelian.

2. Mengobservasi persediaan- (Stock Opname}.
3. Memenksa catatan.

PENDAPAT .
1. Memuaskan mengenail.

. Perolehan.
b. Persediaan fisik.

2 Tidak memuaskan mengenai:

a. Catatan




TEMUAN
1. Perolehan

a. Hasil perkebun dan pembelian kopt rakyat.
b. Pengesahan,
c. Sistem follow up.
2. Persediaan fisik
a. Pengamanan.
b. Perencanaan Persediaan,
¢, Kartu Data Pengeringan
d. Lapoan Stock Bulanan
3. Catatan
a. Catatan Persediaan perpetual
b. Catatan dari bagian produksi.
1) Pencatatan yang berlcbihan.

2} Standar efisiensi pengolahan kopi tidak relevan lagi.
PERINCIAN

A. Pernyataan Ringkasan Mengenai kesalahan pencatatan jumlah dan tidak

relevannya lagi standar ofisiensi pengolahan kopi.




B. Prosedur- kriteria.
Prosedur menghitung jumlah persediaan kopi beras berdasarkan standar efisiensi
pengolahan kom,
C. Hasil Pengujian-fakta.
1. Terjadi kelebihan pencatatan jumlah persediaan kopi beras dalam satuan Kg.
2. Standar efisiensi pengolahan kopt sudah tidak relevan lagi. Dan hasil pengujian
yang dilakukan oleh auditor termyata selalu terjadi selisih positif yang cukup
signifikan. Ini mungkin disebabkan oleh semakin majunya teknologi pertaman
seperti ditemukannya varietas yang berkulit tipis dan penggunaan pupuk yang
baik
D. Akibat
Terjadi idie capacity sebesar 90 Kg. Dengan demikian HPP Persediaan per unit
kopi beras untuk bulan April 2001 adalah Rp.5.675.36 dan bukan Rp. 5.350,00.
E. Sebab
Kesalahan pencatatan.
Supervisi tidak memadai.
F, Rekomendasi
| Dilakukan supervisi yang lebih kontinyu terhadap pelaksanaan pencatatan di
setiap sub bagian produksi.

2 Revisi standar efisiensi pengolahan.

Sumber: PT Toarco Jaya




